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{Indeed, the most noble of you in the sight of Alla# is the most righteous [Literally,
he who has the most tagwa, i.e., consciousness and fear of Allah, piety and

righteousness]}
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum
Transliterasi merupakan suatu proses atau hasil pengalihan bentuk
aksara dari huruf aslinya ke huruf latin atau huruf alfabet dalam bahasa
Indonesia yang dimunculkan untuk memudahkan masyarakat dalam
penyebutan istilah asalnya, akan tetapi kata-kata Indonesia yang berasal dari
transliterasi umumnya belum sesuai dengan kaidah baku dalam KBBI.
B. Konsonan
Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak
terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia kata asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab,
terdapat pedoman transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut
ini disajikan tabel pedoman transliterasi sebagai acuan penulisan karya
ilmiah. Transliterasi Arab-Indonesia Fakultas Syariah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah berpedoman pada model Library of Congress (LC)

Amerika Serikat sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
i ) L t
- b L z
o t ¢ ¢
& th ¢ gh




a J < f
c h S q
¢ kh 4 k
5 d J I

5 dh . m
B r 3 n
J z 5 w
o S » h
& sh . ’

o $ ¢ y
o2 d

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa tanda apa
pun. hamzah (+) terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda ().
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal
bahasa Arab yang lambagnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama




| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah u U

Vokal rangkap Arab yang lambangnya berupa gabungan antara dua

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya’ i\ Adani
3 Fathah dan wau Au A dan u
Contoh:
K kaifa
Jdsa: haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda

&t Fathah dan alif A A dan garis di

atau ya’ atas
e Kasrah dan ya’ I | dan garis di

atas
¥ Dammah dan U U dan garis di

wau atas
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Contoh:

Sl mata

o) rama

J8: gila

& 583 1 yamiitu

E. Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan, dammah, transliterasinya
adalah [t]. sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Jika pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbitah itu di transliterasikan dengan ha [h]. Contoh:

5&s)1: al-pikmah

JIALY\ fﬁb}): raudah al-atfal

ludll 45340 al-madinah al-fadilah
F. Syaddah(Tashdid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (% —), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah,
seperti:

= al-hajj

Xii



Lia%: najjaina
e ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

dengan harakat kasrah (:::—), maka ditransliterasikan seperti huruf

-

maddabh (7). Seperti:
(208 ‘arabt
e Al
. Kata Sandang

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah atau du akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
akan berupa huruf alif, seperti:

Sl al-shamsu (bukan ash-shamsu)

41313): al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

iadal; gl-falsafah

3 al-bilad
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah atau du akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

akan berupa huruf alif, seperti:

T o 8 ;QG_ ) -
U3 =Y fa muruna
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¢ 30 an-nau’

&35l umirtu

% shai'un
Penulisan Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, maupun kalimat Arab yangg ditransliterasikan adalah
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan telah masuk dalam perbendaharaan suku kata bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
perlu lagi ditulis denga cara penulisan transliterasi seperti di atas. Misalnya
kata Alguran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun,
apabila kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka
harus ditransliterasikan secara utuh, seperti :

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat fi ‘umim al-lafzi la bi khusiis al-sabab
Lafz Jalalah (Allah)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasikan tanpa huruf hamzah, seperti:

& 53 dinullah

Adapun ta” marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. seperti:

A 3835 (A b hum fT rahmatillah
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K. Huruf Kapital
Walau sistem penulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf tersebut dikenai ketentuan mengenai
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menulis
huruf awal nama orang, tempat, dan bulan, dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Jika nama tersebut didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf awal nama tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan tersebut juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan, seperti:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-TusT
Abii Nasr al-Farab1t
Al-Ghazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Studi ini membahas tentang kritik salah satu tokoh penafsir kontemporer,
Muhammad Husain al-Dhahabi, yang dilayangkan pada beberapa literatur tafsir
Shi‘ah di dalam karyanya yang berjudul al-Tafsir wa al-Mufassirun. Kitab ini
secara garis besar membahas tentang periodisasi tafsir dari zaman Nabi Muhammad
saw. hingga zaman kontemporer. Namun di dalam pembahasannya, al-Dhahabi
juga memberikan penilaian terhadap bermacam-macam literatur tafsir termasuk
beberapa golongan seperti Shi‘ah. Maka dari itu, penulisan ini akan mengungkap
tentang tujuan dari kritik penulis terhadap literatur Ski‘ah di dalam karyanya.

Untuk mengetahui tujuan dari penilaian tersebut, terdapat beberapa
pertanyaan dalam mengungkapkan masalah tersebut. Pertama, Bagaimana kritik
yang disampaikan oleh Muhammad Husain al-Dzahabi terhadap literatur Shi‘ah
dalam kitab at-Tafsir wa al-Mufassirun? Kedua, Apa argumentasi kritik yang
disampaikan oleh Muhammad Husain al-Dzahabi terhadap literatur Shi‘ah dalam
kitab at-Tafsir wa al-Mufassirun? Metode penelitian yang digunakan untuk
mengulas kajian lebih dalam adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan. Penelitian ini berfokus pada kitab-kitab tafsir Ski‘ah yang
tercantum dalam al-Tafsir wa al-Mufassirin. Data primer diperoleh dari al-Tafsir
wa al-Mufassiriin, sementara data sekunder berupa dokumen dari buku, artikel, dan
karya-karya ilmiah lainnya.

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa terdapat total tujuh literatur tafsir
yang berasal dari dua sekte Shi‘ah. Enam kitab berasal dari Imamiyyah Ithna
‘Ashriyyah, yakni Mir’ah al-Anwar wa Mishkah al-Asrar, Tafsir al-Hasan al-
‘Askari, Majma ‘ al-Bayan fi ‘Ulim al-Qur’an, Al-Safi fi Tafsir al-Qur’an al-Karim,
Tafsir al-Qur’an, dan Bayan al-Sa‘adah fi Magamat al-‘Ibadah dan satu kitab
berasal dari Zaidiyyah yakni Fath al-Qadir. Setiap sekte memiliki argumentasi
kritik yang berbeda. Akan tetapi kritik tersebut mempunyai kesamaan bahwasanya
kritik al-Dhahabi terhadap literatur-literatur tersebut bersifat ideologis.

XiX



Nabil Muhammad Niamillah, 2024. MUHAMMAD HUSAIN AL-DHAHABI'S
CRITICISM OF SHI‘AH LITERATURE IN AL-TAFSIR WA AL-MUFASSIRUN.
Thesis, Department of Quranic Sciences and Tafseer, Sharia Faculty, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Advisor Miski, M. Ag.

Keywords: criticism; Muhammad Husain Al-Dhahabi; Shi‘ah literature; Al-Tafsir
wa al-Mufassirin

ABSTRACT

This study discusses the criticism of one of the contemporary interpreters,
Muhammad Husain al-Dhahabi, directed at several Shia exegesis literature in his
work titled al-Tafsir wa al-Mufassiran. The book broadly covers the periodization
of exegesis from the time of Prophet Muhammad to the contemporary era.
However, al-Dhahabi also evaluates various exegesis literature, including those of
the Shi‘ah. The purpose of this writing is to uncover the author's intention behind
the criticism of Shi‘ah literature in his work.

To understand the purpose of this evaluation, several questions are posed to
address the issue. First, what are the criticisms expressed by Muhammad Husain al-
Dhahabi against Shia literature in the book al-Tafsir wa al-Mufassirin? Second,
what are the argumentations behind the criticisms presented by Muhammad Husain
al-Dhahabi against Shi‘ah literature in the book al-Tafsir wa al-Mufassiriin?The
research method used to delve deeper into this study is a qualitative research method
with a literature review. The study focuses on Shi‘ah exegesis books listed in al-
Tafsir wa al-Mufassirtin. Primary data is obtained from al-Tafsir wa al-Mufassiriin,
while secondary data consists of documents from books, articles, and other
scholarly works.

The results of the study indicate that there are a total of seven exegesis
literature originating from two Shi‘ah sects. Six books are from the Imamiyyah
Ithna ‘Ashriyyah, namely Mir’ah al-Anwar wa Mishkah al-Asrar, Tafsir al-Hasan
al-‘Askari, Majma“ al-Bayan f1 ‘Ulim al-Qur’an, Al-Safi fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim, Tafsir al-Qur’an, and Bayan al-Sa‘adah fi Magamat al-‘Ibadah, and one
book is from the Zaidiyyah, namely Fath al-Qadir. Each sect has different critical
arguments, but the criticisms by al-Dhahabi against these literatures are ideological
in nature.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tokoh mufassir kontemporer yang masyhur dalam dunia
Islam adalah Muhammad Husain al-Dhahabi. Al-Dhahabi termasuk
mufassir abad 21 yang diakui dengan banyaknya karya tafsir dan karya
tentang ilmu al-Qur’an. Beberapa karyanya antara lain al-Tafsir wa al-
Mufassiriin, al-lsra’iliyyat fr al-Tafsir wa al-Hadith, al-Ittijahat al-
Munjafirah fr al-Tafsir, Ibn ‘Arabi wa Tafsir al-Qur’an, al-Wahy,
Mugaddimah fi ‘Ulam al-Qur’an, Tafsir Sirah al-Nisa’, Tafsir Sarah al-
Ahzab, dan Tafsir Sarah al-Nar. Tidak hanya dalam ranah penafsiran dan
hal yang bersangkutan, al-Dhahabi juga menguasai beberapa keilmuan yang
lain seperti hadis, syariah, dan tauhid yang terbukti dari beberapa karyanya
seperti Mugaddimah fi ‘llm al-Hadith, Athar Igamah al-Hudad f7 Istigrar
al-Mujtama‘, Maliyah al-Daulah al-Islamiyyah, Maugqif al-Islam fi al-
Diyanat al-Samawiyyah, Sharh Akadith al- ‘4gidah f7 al-sahzhain, al-Aawal
al-Shakhsiyyah bayna Ahl al-Sunnah wa al-Ja fariyyah.! Banyaknya
keilmuan yang dikuasai tidak bisa dipungkuri bahwasanya al-Dhahabi
adalah orang yang kompatibel dalam thagafah Islam.

Beberapa karyanya memiliki keunikan seperti salah satu karyanya

yakni al-Tafsir wa al-mufassirin. Keunikan pada karya ini dijelaskan dalam

1 Muhammad Husain Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid I (Kairo: Dar al-Hadith, 2012),
7.



sampul kitabnya yakni “pembahasan terperinci tentang perkembangan,
macam-macam, dan mazhab-mazhab tafsir dengan pembahasan yang
komprehensif tentang para mufassir dan uraian lengkap tentang kitab-kitab
tafsir yang penting sejak zaman Nabi saw. hingga masa kini.” Sebetulnya
beberapa tokoh juga membuat karya yang serupa seperti al-Tafsir Ma ‘alim
Hayatihi Manhajuhu al-Yaum karya Amin al-Khulli, al-Nahw wa Kutub al-
Tafsir karya Ibrahim Rufaidah, al-Tafsir wa Rijaluhu karya Muhammad al-
Fadil Ibn ‘Ashiir, dan al-Fihris al-Syamil li al-Turath al- ‘Arabi al-Islami
al-Makhgizr karya Yayasan Alu Bayt.? Karya-karya tersebut menjadi
ensiklopedia yang memuat pembahasan para mufassir dan kitab-kitab
tafsirnya.

Al-Dhahabi menulis kitab ini pada tahun 1947 pada saat
menyelesaikan program doktoralnya di Universitas al-Azhar, Mesir. Kitab
ini awalnya berjumlah dua jilid sampai dengan al-Dhahabi wafat. Pada
tahun 2012, penerbit yang sama mencetak jilid ketiga. Jilid ketiga ini adalah
penyusunan ulang oleh anaknya, Dr. Mustafa Muhammad al-Dhahabi, yang
mana beliau mengumpulkan data-data ayahnya yang belum termaktub di

dua jilid awal

2 Asrul Syam, “Dipertanyakannya Posisi “al-Tafsir wa al-Mufassirin” Sebagai Sumber Utama
Historiografi Tafsir” studi tafsir, 14 April 2022, diakses 26 September 2023
https://studitafsir.com/2022/04/14/dipertanyakannya-posisi-al-tafsir-wa-al-mufassirun-sebagai-
sumber-utama-historiografi-tafsir/

3 Ahmed Zaranggi Ar Ridho, “At-Tafsir wa al-Mufassiriin Karya Muhammad Husein Adz-Dzahabi:
A Readers Guide,” IAT Magister UINSUKA, 14 Desember 2021, diakses 5 September 2023
https://iatmagister.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/456/at-tafs%C4%ABr-wa-al-
mufassir%eC5%ABn-karya-muhammad-husein-adz-dzahab%C4%AB



https://studitafsir.com/2022/04/14/dipertanyakannya-posisi-al-tafsir-wa-al-mufassirun-sebagai-sumber-utama-historiografi-tafsir/
https://studitafsir.com/2022/04/14/dipertanyakannya-posisi-al-tafsir-wa-al-mufassirun-sebagai-sumber-utama-historiografi-tafsir/
https://iatmagister.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/456/at-tafs%C4%ABr-wa-al-mufassir%C5%ABn-karya-muhammad-husein-adz-dzahab%C4%AB
https://iatmagister.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/456/at-tafs%C4%ABr-wa-al-mufassir%C5%ABn-karya-muhammad-husein-adz-dzahab%C4%AB

Kitab ini menjadi pilihan para peneliti untuk dijadikan rujukan
penelitian karena sedikitnya karya yang membahas para mufassir dan
tafsirnya dengan pembahasan yang komprehensif. Apalagi pembahasan
yang dibawa al-Dhahabi tidak sekedar perkembangan tafsir melainkan juga
pembahasan tafsir dari segi macam-macam corak penafsiran. Tidak hanya
pembawaan lawas seperti tafsir bi al-ma thiar dan tafsir bi al-ra’y, beliau
juga menyebutkan berbagai corak yang berbangsa kontemporer seperti
‘ilmi, madhhabz, fighz, ilkadr, falsafi, safiyyah, dan isyari. Pembawaan
seperti ini juga dirasa penting dikarenakan memengaruhi perkembangan
zaman. Di antara efek kontribusi dari pembaharuan metode penafsiran yang
muncul adalah berkembangnya konstruksi pemikiran dalam thagafah Islam
laiknya akidah, fikih, dan akhlak.* Singkatnya, karya al-Dhahabi sangat
berkontribusi dalam perkembangan penafsiran al-Qur’an dengan
menyajikan data-data yang lengkap.

Penyajiannya tentang berbagai macam-macam penafsiran juga
terbilang unik khususnya dalam pembahasan tafsir corak mazhabi. Al-
Dhahabi memaparkan beberapa penafsiran yang berafiliasi sunni dan non-
sunni. Paparan tersebut al-Dhahabi Klasifikasikan lagi menjadi dua pasal
yang berbeda, yakni tafsir bi al-ra’y al-ja’iz dan tafsir bi al-ra’y al-
madhmzm. Khusus pada penafsiran yang berlatar belakang Ahl al-Sunnah

wa al-Jama ‘ah, Al-Dhahabl menempatkannya pada tafsir bi al-ra’y al-ja’iz

4 Lukman Hakim, “Kontribusi Tafsir Kontemporer Dalam Menjawab Persoalan Ummat,” Jurnal
Substansia 15, no. 1 (2013).



sedangkan yang non-sunni dikelompokkan pada tafsir bi al-ra’y al-
madhmam. al-Dhahabi melandaskan penilaian tersebut dengan penilaian
yang beliau buat dalam pasal yang lain. Beliau menyebutkan bahwasanya
dalam penafsiran non-sunni ditemukan banyak kesalahan yang dilakukan
oleh mufassirnya. Penegasan kembali oleh al-Dhahabi bahwa penafsiran-
penafsiran yang tidak berafiliasi dengan ahl al-sunnah wa al-jama ‘ah
adalah penafsiran yang menyalahi umat manusia.®

Menurut penulis, penilaian al-Dhahabi yang berbasis kritik terhadap
corak madhhabi adalah hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.
Disamping pembahasan yang komprehensif terkait para mufassir dan kitab-
kitabnya ternyata juga dibumbui dengan kecenderungan bias terhadap salah
satu afiliasi mazhab teologi Islam. Kecenderungan tersebut bisa menggiring
opini bahwasanya mu 'allif memiliki niatan tertentu dalam karyanya.

Penulis dalam penulisan ini membahas tentang kritik al-Dhahabi
terhadap literatur Shi‘ah. Dalam penyebutan literatur kalangan non-sunni,
temuan al-Dhahabi terhadap literatur Ski ‘ah lebih banyak daripada kalangan
yang lain. Peninjauan lebih dalam terkait presentasi al-Dhahabi terhadap
literatur Shi‘ah menunjukkan kecenderungan bias terhadap mazhab teologi

yang tidak sesuai dengan teologi yang dirasa benar menurut al-Dhahabi.

5 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1, 312.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kritik yang disampaikan oleh Muhammad Husain al-
Dhahabi terhadap literatur Shi‘ah dalam Kkitab al-Tafsir wa al-
Mufassirzn?

2. Apa alasan dari kritik yang disampaikan oleh Muhammad Husain al-
Dhahabi terhadap literatur Shi‘ah dalam Kkitab al-Tafsir wa al-
Mufassirin?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kritik yang disampaikan oleh Muhammad Husain al-
Dhahabi terhadap literatur syiah dalam kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun

2. Mengetahui alasan dari kritik yang disampaikan oleh Muhammad
Husain al-Dhahabi terhadap literatur syiah dalam kitab al-Tafsir wa al-
Mufassirun

D. Manfaat Penelitian
Kajian ini secara teoretis akan menjadi pengisi celah telaah terhadap
karya kontemporer yang ditulis oleh Muhammad Husain al-Dhahabi, yakni
al-Tafsir wa al-Mufassiran. Penelitian terkait kitab ini sangat jarang dibahas
dan dijadikan karya tulis ilmiah. Penulis setidaknya menemukan tiga
penelitian yang menjadikan kitab ini menjadi sumber primer penelitian.

Lebih-lebih kitab ini lebih banyak dijadikan rujukan daripada penelitian.

Padahal banyak sekali hal menarik yang dibahas oleh al-Dhahabi dalam

karyanya. Salah satunya adalah pembahasan terkait penilaian al-Dhahabi

terkait beberapa literatur tafsir termasuk literatur syiah.



Penelitian tentang kritik penafsiran memberikan dampak praktis
mengenai sikap moderasi beragama. Penelitian ini mempunyai kontribusi
dalam memunculkan sikap moderat dengan melihat kritik tokoh yang
otoritatif dalam penafsiran al-Qur’an terhadap akidah yang menyimpang
menurut tokoh tersebut. Kritik yang disampaikan akan mengungkapkan
cara pandang salah satu tokoh kontemporer terhadap aliran akidah yang
berbeda. Cara pandang tersebut memengaruhi sikap tokoh dalam karyanya.
Pengaruh tersebut bisa kita nilai dari segi moderasi beragama.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library
research), yaitu pendekatan penelitian yang melibatkan kajian dan
analisis terhadap sumber-sumber tertulis seperti buku atau kitab yang
relevan dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
data yang komprehensif terutama pada penelitian ini yang berfokus
kepada kritik al-Dhahabi terhadap literatur Shi‘ah.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan deskriptif-analitis.
Pendekatan deskriptif berfungsi untuk menguraikan dan menjelaskan
kritik tafsir menurut al-Dhahabi. Sedangkan pendekatan analitis
digunakan untuk menganalisis kecenderungan kritik yang dilakukan
oleh al-Dhahabi.

3. Jenis Data



Sumber data terdiri dari dua, yakni data primer dan data sekunder
a. Data Primer
Data primer berasal dari karya Al-Dhahabi yakni al-Tafsir wa al-
Mufassirin
b. Data Sekunder
Data sekunder berasal dari beberapa kitab-kitab yang mendukung
analisis lebih mendalam terkait penafsiran. Pendukung yang lainnya
yakni buku, artikel terkait, dan dokumen-dokumen media masa
elektronik yang dapat diakses secara luas, terutama yang
berhubungan dengan al-Dhahabi.
4. Metode Pengumpulan Data
Dikarenakan jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka/library
research maka pengumpulan data berfokus kepada catatan, transkrip,
buku, dan lain sebagainya. Langkah pertama pada penelitian ini adalah
mengidentifikasi kritik yang disampaikan oleh al-Dhahabi terhadap
literatur syiah dalam al-Tafsir wa al-Mufassirin. Selanjutnya pada
proses analisis juga membutuhkan beberapa literatur yang mendukung
untuk proses analisis itu sendiri. Maka dari itu, pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Setelah itu data-data
tersebut akan dikumpulkan dan ditulis dalam artikel oleh penulis.
5. Metode Pengolahan Data
Setelah mengumpulkan data primer dan sekunder, data tersebut

kemudian dianalisis menggunakan dua pendekatan berbeda, yaitu



pendekatan deskriptif dan analitis. Pendekatan deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan ulang kritik yang disampaikan oleh al-Dhahabit
terhadap literatur Shi‘ah. Selanjutnya, pendekatan analisis berguna
untuk mengetahui alasan mu allif dalam mengungkapkan kritik yang

dikhususkan kepada literatur syiah.

F. Penelitian Terdahulu

Setelah penelaahan lebih lanjut, penulis menemukan tiga
kecenderungan dalam penelitian terdahulu. Kecenderungan pertama yakni

kritik penafsiran baik dari segi metode maupun konten.® Kecenderungan

® M. Thohar Al-Abza, “Kritik Muhammad Shahrur terhadap Asbab al-Nuzul dalam Penafsiran al-
Qur’an,” JOURNAL OF QUR’AN AND HADITH STUDIES 1, no. 1 (June 20, 2012): 41-64,
https://doi.org/10.15408/quhas.v1i1.1320; Alfadilah, Eka Putra Wirman, and Faizin, “Kritik
Penafsiran Tayran Ababil dalam Tafsir Muhammad Abduh,” Qudwah Qur’aniyah : Jurnal limu Al-
Qur’an dan Tafsir 1, no. 2 (2023): 35-55; Mukhlis Yusuf Arbi, “Kritik Nalar Terorisme; Studis
Kritis Penafsiran Ayat Qital Sayyid Quthb,” Al-Mada: Jurnal Agama Sosisal dan Budaya 6, no. 1
(April 1, 2023): 134-57, https://doi.org/10.31538/almada.v6i1.2862; Rizkhan Frianda, “Kritik
Terhadap Israiliyyat Dalam Penafsiran Ayat-ayat Terkait Kisah Nabi Adam,” Perada: Jurnal Studi
Islam Kawasan Melayu 5, no. 1 (2022): 75-94, https://doi.org/10.35961/perada.v5i1.518; Miftahul
Janah and Muhammad Yasir, “Hermenutika Tauhid; Kritik terhadap Penafsiran Amina Wadud
tentang Nusyuz,” Jurnal An-Nida’: Jurnal Pemikiran Islam 43, no. 2 (December 2019): 194-215,
http://dx.doi.org/10.24014/an-nida.v43i2.12327; Udi Mufradi Mawardi and Tajudin, “Kritik Husein
Al-Dzahabi Terhadap Tafsir Al-Kasysyaf,” Jurnal Al-Fath 08, no. 02 (2014); Imron Mustofa,
“Kritik Metode Kontekstualisasi Penafsiran Al-Qur’an Abdullah Saeed,” ISLAMICA: Jurnal Studi
Keislaman 10, no. 2 (March 2016): 465-91, https://doi.org/10.15642/islamica.2016.10.2.465-491,
Andri Nirwana et al., “Kajian Kritik pada Bentuk dan Pengaruh Positif al-Dakhil dalam Tafsir
Jalalain tentang Kisah Nabi Musa dan Khidir,” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis 5, no. 2
(November 2, 2021): 717-34, https://doi.org/10.29240/alquds.v5i2.2774; M Nurdin Zuhdi, “Kritik
Terhadap Penafsiran al-Qur’an Hizbut Tahrir Indonesia,” Akademika : Jurnal Pemikiran Islam 18,
no. 2 (October 2013): 209-34.



kedua mengenai literatur Shi‘ah.” Kecenderungan ketiga yakni penelitian
tentang al-Tafsir wa al-Mufassiriin.®

Salah satu contoh penelitian tentang kecenderungan pertama, Kkritik
penafsiran, yakni penelitian Mawardi dan Tajudin yang membahas tentang
kritik Muhammad Husain al-Dhahabi terkait Tafsir al-Kashshaf karya al-
Zamakhshari. Penelitian ini dikaji dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Hasil daripada penelitian ini bahwasanya al-Zamakhshari menulis tafsir
dengan maksud kepentingan dan pembelaan terhadap mazhabnya.®

Kemudian untuk kecenderungan kedua, mengenai literatur Shi‘ah,
salah satunya adalah penelitian Mohd Azri dalam disertasinya yang meneliti
kitab al-Muraja‘at karya as-Sayyid ‘Abdul Husain al-Musawi mengenai

doktrin imamah yang dipertahankan di dalam kitab tersebut. Azri

" Alwi Husin, “Periwayatan Syiah dalam Sahih al-Bukhari,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir
Hadith 11, no. 1 (June 2021): 99-126, https://doi.org/10.15642/mutawatir.2021.11.1.99-126;
Muhammad Igbal, “Kritik Bn Al-‘Arabi Terhadap Aqidah Syiah Dalam Kitab al-’Awasim Wa al-
Qawasim,” Sophist : Jurnal Sosial Politik Kajian Islam Dan Tafsir 4, no. 1 (July 14, 2022),
https://doi.org/10.20414/sophist.v4i1.64; Mhd. Syahnan and Abd. Mukhsin, Perkembangan
Literatur Keislaman Mazhab Syiah & Wahabi Di Indonesia (Medan: Perdana Publishing, 2022);
Zulfarizal Zulfarizal, “DOA PERNIKAHAN NABI SAW UNTUK FATIMAH DAN ALI: Antara
Redaksi yang Populer Versi Kitab Sunni dan Kitab Syiah,” AL ISNAD: Journal of Indonesian
Hadith Studies 2, no. 2 (December 12, 2022): 89-101, https://doi.org/10.51875/alisnad.v2i2.117.;
Mohd Azri, “Penilaian Terhadap Doktrin Imamah Syiah Imamiyah dalam Kitab Al-Muraja‘at oleh
Al-Sayid ‘Abdul Husain Al-Musawi” (Doctoral Thesis, Universiti Utara Malaysia, 2021),
https://etd.uum.edu.my/9707/

& Muhammad Fithri Umam, “Telaah Kcritis Terhadap Periodisasi Kodifikasi Muhammad Husayn Al-
Dhahabi dalam Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin,” AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an 2, no. 2 (August
16, 2016): 1-42, https://doi.org/10.47454/itqan.v1i1.12; Ahmad Nabil Amir, “Kitab al-Tafsir wal
Mufassirun dan Pengaruhnya dalam Kajian Tafsir,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 1, no. 3 (July 19,
2021): 280-85, https://doi.org/10.15575/jis.v1i3.12570; Walid A. Saleh, “Preliminary Remarks on
the Historiography of Tafsir in Arabic: A History of the Book Approach,” Journal of Qur’anic
Studies 12 (October 2010): 6-40, https://doi.org/10.3366/E146535911000094X; Adi Abdullah
Muslim, “Faktor-faktor Penyebab Penyimpangan dalam Tafsir (Kajian Penyimpangan dalam Tafsir
Perspektif  al-Dzahabi),” preprint (Open Science Framework, March 29, 2023),
https://doi.org/10.31219/0sf.io/evtk2.

® Udi Mufradi Mawardi and Tajudin, “Kritik Husein Al-Dzahabi Terhadap Tafsir Al-Kasysyaf,”
Jurnal Al-Fath 08, no. 02 (2014)



https://etd.uum.edu.my/9707/

menggunakan kajian pustaka dengan analisis sejarah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa doktrin Imamah adalah asas bagi munculnya aliran
Shi‘ah. As-Sayyid ‘Abdul Husain Al-Misawi, seorang tokoh Syiah,
ditetapkan sebagai pengarang Al-Muraja ‘at. Namun, kajian juga mendapati
bahwa pengarang menggunakan istilah ulum hadis, teks hadis, dan keadilan
sahabat R.A untuk memutar balik fakta dalam pembelaan terhadap doktrin
Imamah. Penulis juga didapati tidak mengikut disiplin periwayatan
Ahlussunnah maupun Shi‘ah, dengan menggunakan riwayat Yyang
da ‘iflpalsu dan penjelasan yang keliru. Kajian ini memberi sumbangan
dalam memperkayakan perbandingan Ahlussunnah dan Shi‘ah melalui
pematuhan kepada disiplin periwayatan dari kedua belah pihak.
Implikasinya adalah dalam kajian perbandingan menggunakan penelitian
terhadap ‘ulizm al-Qur’an dan al-Hadith di sisi Ahlussunnah dan Skt ‘ah. 1°

Kecenderungan ketiga membahas tentang al-Tafsir wa al-
Mufassiran. Salah satu contohnya yakni penelitian Ahmad Nabil Amir
tentang pengaruh kitab al-Tafsir wa al-Mufassiriin dalam kajian tafsir. Hasil
penelitian mengatakan bahwa kitab tersebut mempertahankan tafsir ulama
Sunni dan mengkritik aliran yang tidak sesuai dengan kriteria dasar dan
metode penafsiran yang ditetapkan. Karena itu, kitab ini menjadi rujukan

utama di beberapa universitas di berbagai belahan dunia.!*

10 Mohd Azri, “Penilaian Terhadap Doktrin Imamah Syiah Imamiyah dalam Kitab Al-Muraja‘at
oleh Al-Sayid ‘Abdul Husain Al-Musawi” (Doctoral Thesis, Universiti Utara Malaysia, 2021),
https://etd.uum.edu.my/9707/

11 Ahmad Nabil Amir, “Kitab al-Tafsir wal Mufassirun dan Pengaruhnya dalam Kajian Tafsir,”

Iman dan  Spiritualitas 1, no. 3  (July 19, 2021): 280-85,

https://doi.org/10.15575/jis.v1i3.12570.
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Setelah melihat beberapa penelitian dengan variabel tertentu,
penulis menemukan terdapat perbedaan-perbedaan yang cukup mencolok
dengan penelitian penulis. Penelitian yang hampir sama dengan penelitian
ini yakni penelitian Mawardi dan Tajudin mengenai kritik al-Dhahabi
terhadap tafsir al-kashshaf. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada
tokoh pengkritik dan objek kritik terhadap literatur aliran non-Sunni. Selain
penelitian tersebut, penelitian Ahmad Nabil Amir memiliki kesamaan
dalam temuan akan tetapi tidak dibahas secara spesifik mengenai kritik al-
Dhahabi mengenai literatur non-Sunni Khususnya Shi ‘ah.

Dalam hal ini, penulis tidak menemukan penelitian yang sama persis
dengan penelitian penulis. Dengan membahas objek yang berbeda tentu
akan membuka pengetahuan yang baru. Dalam penelitian ini akan dibahas
secara spesifik mengenai kritik tokoh terhadap literatur Shi‘ah dan
argumentasi tokoh mengenai kritik yang disebutkan. Hasil pembahasan
akan mengarah kepada pandangan tokoh terhadap aliran yang menurutnya
menyimpang.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam kajian ini, diperlukan
suatu rangkaian yang terstruktur secara komprehensif. Ini akan membantu
dalam mencapai pemahaman yang komprehensif tentang penelitian ini.
Untuk menghindari penyimpangan dari topik utama, penelitian ini dibagi

menjadi empat bab sebagai berikut:
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Bab pertama akan membahas pendahuluan, yang meliputi latar
belakang masalah yang menjadi topik masalah akademik. Rumusan
masalah dan tujuan penelitian menjadi fokus penelitian. Manfaat penelitian
menjadi jawaban atas signifikansi apabila penelitian ini tidak diteliti.
Penelitian terdahulu menjadi tolak ukur pembeda dengan penelitian
sebelumnya. Bab ini juga akan mencakup metodologi penelitian, yang akan
menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya,
bab ini akan melanjutkan dengan menyusun sistematika pembahasan, yang
akan memberikan gambaran tentang langkah-langkah penelitian ini secara
ringkas.

Bab kedua terdiri dari konsep dan landasan teori. Bab ketiga adalah
hasil dan pembahasan. Pada bab tiga akan terbagi menjadi tiga sub bab.

Pertama, pembahasan dimulai dengan profil Muhammad Husain
Al-Dhahabi dan kitab al-Tafsir wa al-Mufassirin. Pada sub bab ini akan
memaparkan biografi Muhammad Husain al-Dhahabi dan perjalanan beliau
sejak kecil hingga wafat. Kemudian disambung dengan gambaran profil
kitab al-Tafsir wa al-Mufassiriin yang menjadi objek kajian ini, mulai dari
latar belakang penulisan kitab, sistematika penulisan, paparan periodisasi,
penyebutan corak-corak tafsir, dan penambahan jilid yang dilakukan oleh
anaknya, Dr. Mustafa Muhammad Al-Dhahabi.

Kedua, presentasi kritik al-Dhahabi terhadap literatur Shi‘ah. Sub
bab ini memaparkan bagaimana al-Dhahabi mengkritik literatur Shi ‘ah yang

dianggapnya tercela. Dalam paparannya terdapat tujuh literatur yang terdiri
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dari enam literatur tafsir Shi‘ah Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah dan satu
literatur Shi‘ah Zaidiyyah. Tidak lupa akan dipaparkan contoh dari kritikan
al-Dhahabi.

Ketiga, alasan kritik al-Dhahabi terhadap literatur syiah. Bagian ini
memaparkan apa yang mendorong al-Dhahabi melakukan kritik terhadap
literatur syiah. Sub bab ini adalah hasil dari analisis yang akan dilakukan
pada penelitian ini.

Bab keempat adalah bab penutup dalam penelitian ini. Dalam bab
ini, kedua pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah diberikan
jawaban dalam bentuk kesimpulan penelitian. Selain itu, bab ini juga
memberikan rekomendasi terkait dengan pembahasan yang telah dilakukan

dalam penelitian ini.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Otoritas Tafsir Shi‘ah

Otoritas adalah kemampuan untuk menundukkan orang lain dalam
perkara tertentu. Istilah ini sering disandingkan dengan wewenang atau
kewenangan dalam suatu kekuasaan. Otoritas memiliki arti yang lebih kuat
daripada kekuasaan, dan sebuah kelompok tidak akan berfungsi jika
kekuasaan tidak didukung oleh otoritas. Di dalam sebuah organisasi,
kekuasaan memegang peranan penting dalam mengelola kelompok.*?

Shi‘ah adalah salah satu kelompok dalam Islam yang memiliki
pemahaman bahwa keluarga Nabi Muhammad adalah orang-orang yang
paling utama diantara manusia lainnya. Kelompok ini menggunakan sebuah
hadis nabi yang berguna untuk melegitimasi kelompok. Hadis tersebut
berbunyi

“Aku tinggalkan dua hal berharga (ath-thagalain) di tengah kalian,

jika kalian berpegang teguh kepada keduanya, kalian tidak akan

pernah tersesat, yaitu al-Qur’an dan Ahlulbaitku. Keduanya tidak

akan pernah berpisah hingga hari kiamat.”

Dalam pandangan kelompok ini, hadis tersebut memberi legitimasi bahwa
para ahlul-bayt nabi memiliki otoritas sendiri dalam menyampaikan ajaran

agama Islam dan tidak akan dianggap keliru dalam penyampaian mengenai

12§ Marbun, “Pemerintahan Berdasarkan Kekuasaan dan Otoritas,” Jurnal Hukum 1US QUIA
IUSTUM 3, no. 6 (1996): 28-43, https://doi.org/10.20885/iustum.vol3.iss6.art4.
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penjelasan-penjelasan agama. Perkataan mereka baik secara lisan atau
riwayat terpecaya dapat diandalkan dan memiliki otoritas.*®

Ahlul-bayt mempunyai otoritas yang tinggi dalam kelompok Shi ‘ah.
Dasar-dasar agama menurut Sh7 ‘ah selalu berhubungan dengan para ahlul-
bayt. Misalkan hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat. Setiap hadis
jika didapatkan dari para sahabat maka dibutuhkan pemilahan hadis.
Hadis-hadis yang sesuai dengan kalam ahlul-bayt maka hadis dapat
diterima. Jika hadis tersebut tidak ada hubungannya dengan kalam ahlul-
bayt, otoritas hadis tersebut akan lenyap.*

Begitu juga dengan al-Qur’an. Dalam memahami al-Qur’an,
dibutuhkan ilmu khusus yang berasal dari ahlul-bayt. Misalkan setiap ayat
al-Qur’an harus dipahami dengan ayat al-Qur’an yang lain dan tidak
diperkenankan untuk menggunakan pendapat-pendapat yang lazim karena
kebiasaan. Termasuk juga al-Qur’an dipahami dengan menggunakan hadis
yang telah diriwayatakan oleh para ahlul-bayt. Seluruh riwayat ahlul-bayt
tidak dapat diragukan kesahihannya.®®

Dalam akidah Shi ‘ah, terdapat ajaran Imamah yang diyakini bahwa
kebijakan Tuhan mengharuskan adanya seorang imam sesudah kematian
nabi terakhir untuk dapat membimbing umat manusia dan menjaga ajaran
nabi dari segala penyimpangan. Seorang imam diambil dari

keturunan/ahlul-bayt nabi karena mereka percaya bahwa para imam

13 Muhammad Husain T., Mazhab Kelima: Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya, Penerjemah:
Ali Yahya (Jakarta: Nur al-Huda, 2007), 124.

14 Muhammad Husain T., Mazhab Kelima: Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya, 124

15 Muhammad Husain T., Mazhab Kelima: Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya, 125.
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adalah orang-orang yang terpilih dari kalangan keturunan nabi yang sesuai
dengan hadis nabi®®. Seperti contoh Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah
mengangkat 12 imam dari kalangan ahlul-bayt. Para imam tersebut adalah
‘Alf bin Abi Talib, Hasan bin ‘Ali, Husain bin ‘Ali, ‘Ali bin Husain,
Muhammad al-Baqir, Ja‘far bin Muhammad as-Sadiq, Musa bin Ja‘far,
‘All bin Musa ar-Rida, Muhammad bin ‘Alf at-Taqi al-Jawwad, ‘Ali bin
Muhammad an-Naqi al-Hadi, Hasan al-‘Askari, dan Muhammad bin
Hasan al-Mahdi. Para imam tersebut bisa memiliki jabatan politik,
kekuasaan, dan sekaligus memiliki jabatan spiritual. Maka dari itu,
disamping memimpin pemerintahan Islam, mereka juga memimpin umat
manusia di dunia dan akhirat.!’

Pada ranah penafsiran al-Qur’an, para imam memiliki otoritas yang
sangat kuat. Penafsiran al-Qur’an ala Shi‘ah mengharuskan keseluruhan
riwayat baik makna al-Qur’an atau hadis berasal dari para imam. Makna-
makna al-Qur’an yang bersifat batin merupakan takwil para imam yang

harus dicantumkan pada penafsiran. Hadis-hadis yang mendukung

16 Teks hadis seperti berikut
p\iﬂ.&;‘édu”wﬂwgmﬁyg,;zs;i‘yf%wmay‘ J,@w#}wmy@m&gf@uswus;;ﬂj\?

J@J;wﬁtfju‘u\uuéi'@a;v\ug;&

“Dari Jabir bin Samrah berkata, “Aku bersama ayahku menemui Nabi saw. dan aku mendengar dia
berkata “Permasalahan ini tidak akan selesai sampai ada dua belas khalifah di antara mereka”
kemudian dia mengatakan sesuatu yang sembunyi-sembunyi kepadaku, maka aku katakan kepada
ayahku apa yang dia katakan “mereka semua dari Quraisy” HR. Ahmad. Tim Ahlul Bait Indonesia,
Buku Putih Mazhab Syiah Menurut Para Ulamanya yang Muktabar, (Jakarta: Dewan Pengurus
Pusat Ahlulbait Indonesia, 2012), 158.

7 Tim Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih Mazhab Syiah Menurut Para Ulamanya yang Muktabar,
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penafsiran juga harus berasal dari kalangan mereka sendiri. Jika hadis
didapati dari selain para imam maka tidak boleh dipakai.8
B. Metode Penulisan Tafsir
Metode merujuk pada seperangkat prosedur, pendekatan, atau
langkah yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, baik dalam
konteks ilmiah, pendidikan, seni, maupun bidang lainnya. Dalam berbagai
konteks, metode dapat mencakup berbagai hal, mulai dari metode
penelitian, metode pengajaran, hingga metode penulisan. Dalam penulisan,
metode dapat mengacu pada pendekatan yang digunakan untuk menyusun
sebuah teks, seperti metode penulisan tafsir al-Qur'an. Metode membantu
dalam memecahkan tugas menjadi langkah-langkah yang lebih kecil,
mengurangi pemborosan waktu, energi, dan sumber daya, serta
meningkatkan kualitas hasil yang dicapai. Dengan demikian, penggunaan
metode dalam berbagai kegiatan dapat membentuk cara kita memahami,
mengamati, dan mengatasi berbagai situasi.*®
Merujuk kepada penulisan tafsir, metode penulisan tafsir adalah
langkah untuk menulis tafsir. Dalam perkembangannya, selama ini terdapat
empat penulisan tafsir yang lumrah digunakan oleh para ulama. Pertama,
metode tahlili. Secara bahasa, tak/ili bermakna analitis. Metode ini berusaha
untuk menafsirkan ayat al-Qur’an dari segala aspek dan menerangkan

makna dari ayat al-Qur’an yang ditafsirkan sesuai dengan keilmuan yang

18 Adh-Dhahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 31.

19 M. Prawiro, “Pengertian Metode Serta Bentuk Karakteristik Dan Contohnya” Maxmanroe, 31
Agustus 2023, diakses 7 Februari 2024 https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-
metode.html
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dimiliki oleh penafsir al-Qur’an. Penelusuran makna al-Qur’an dibatasi oleh
keilmuan yang dimiliki oleh penafsir. Keilmuan yang biasa diterapkan oleh
para mufassir adalah dari segi bahasa, baik itu gramatika, retorika, maupun
logika, atau dengan hadis-hadis nabi yang merupakan penafsir pertama dan
utama.’® Kedua, metode ijmali/global. Metode ini berupaya untuk
menafsirkan secara singkat dan global tanpa penguraian yang panjang lebar.
Penafsiran dengan metode ini menerangkan ayat-ayat al-Qur’an dengan
bahasa yang mudah dimengerti. Metode ini nampak seperti metode ta/h/ilz,
akan tetapi penyampaiannya tidak terlalu panjang bahkan sangat singkat.?

Ketiga, metode mugarin/perbandingan. Metode ini berupaya untuk
membandingkan antara ayat al-Qur’an dan al-Qur’an, atau al-Qur’an
dengan hadis, atau al-Qur’an dengan pendapat ulama. Perbandingan
tersebut memiliki cakupan yang sangat luas seperti perbedaan kandungan,
konotasi, bahasa yang digunakan, dan sejenisnya. Para ulama biasanya
cenderung menggunakan metode ini untuk membandingkan kandungan
ayat atau membandingkan sebab turunnya ayat.??> Keempat, metode
maudii ‘7/tematik. Metode ini membahas kandungan al-Qur’an dari tema
atau judul yang telah ditentukan. Tema tersebut akan digunakan sebagai
acuan untuk melihat bagaimana pandangan dari al-Qur’an tentang tema

yang telah ditentukan. Untuk melihat pandangan al-Qur’an dari segi tema,

20 Hujair A.H. Sanaky, “Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak

Mufassirin],” Al-Mawarid 18 (February 12, 2008): 263-84,
https://doi.org/10.20885/almawarid.vol18.art7.

21 Sanaky.

22 Sanaky.
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maka tahap pertama yang harus dilakukan adalah menghimpun ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan tema. Seluruh ayat yang telah ditentukan
akan dianalisis dari berbagai aspek seperti sebab turun ayat, analisis bahasa
seperti derivasi, kosakata, gramatika, dan sebagainya. Setelah itu, analisis
tersebut juga didukung dengan nas yang lain seperti ayat al-Qur’an, hadis,
atau juga dengan pendapat para ulama. Setelah semuanya telah
dikumpulkan, seorang peneliti akan merangkum dan menyimpulkan hasil
temuannya terkait penelitian tematiknya.??
C. Konsepsi Sunnt dalam Diskursus

Sunni adalah salah satu kelompok teologi dalam Islam. Kata Sunni
berasal dari kata sunnah. Secara etimologi, sunnah berarti aliran, tradisi,
adat, dan kebiasaan. Jika ditarik ke dalam keilmuan tertentu, sunnah
berkaitan dengan perkara yang disandarkan kepada Nabi Muhammad yang
berkaitan dengan gaul(perkataan), fi’/(perbuatan), dan taqrir(ketetapan).
Dalam term keilmuan yang lain, sunnah juga berarti ajaran yang
ditinggalkan oleh rasul dan para sahabat atau keyakinan yang berasal dari
dalil nagl/, bukan rasio. Intinya, kelompok Sunni punya klaim bahwasanya
mereka adalah kelompok yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad dan para
sahabat. Pengikut kelompok ini dinamakan ahl al-sunnah(orang yang
mengikuti sunnah). Dalam ajaran Sunni, kelompok ini mempunyai

pemahaman wasatiyyah. Pemahaman tersebut diaplikasikan kepada

23 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: IDEA Press, 2022), 56.
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beberapa aspek teologis seperti pembentukan hukum yang harus setara
antara dalil nagli dan agli, dunia dan akhirat, fikih dan tasawuf.?*

Dalam sejarah, Sunni adalah kelompok terakhir yang terbentuk
setelah kelompok-kelompok teologi Islam lainnya. Kelompok ini terbentuk
pada abad 4 H/10 M. Kelompok ini diinisiasi oleh tiga orang yakni Abg al-
Hasan al-Ash‘ari, Abu al-Mansar al-Maturidi, dan Ahmad bin Ja’far al-
Tahawi. Sebelum ketiga tokoh ini membuat kelompok Sunni, dasar-dasar
kelompok sudah muncul sebelumnya sejak zaman imam empat mazhab.
Hanya saja dalam penyebaran teologi, ajaran ini memiliki banyak rintangan
seperti keberpihakan dinasti ‘4bbasiyyah kepada kelompok Mu ‘tazilah dan
juga persaingan untuk merebut pengaruh orang-orang Islam yang dilakukan
oleh kelompok selain Sunni seperti Shi ‘ak, Murji ‘ah, Mu ‘tazilah, Khawarij,
Jabariyyah, Qadariyyah, dan lainnya. Aba al-Hasan al-Ash‘ari, Aba al-
Manstr al-Maturidi sebelumnya tidak menganut ajaran Sunni. Abu al-
Hasan al-Ash‘ari awalnya menganut ajaran Mu ‘tazilah karena diajarkan
oleh Abu ‘Ali Muhammad bin ‘Abd al-Wahab al-Jubba‘i, seorang tokoh
Mu ‘tazilah. Tetapi al-Ash‘arl mengubah mazhab akidahnya menjadi Sunni
setelah beliau belajar ke Baghdad. Begitu juga dengan al-Maturidi yang
menengahi dua mazhab akidah yang bertikai, yakni Mu ‘tazilah dan

Murji ‘ah. Maka dari itu, ketiga tokoh tersebut membuat kelompok Sunni.?®

24 Nourouzzaman Shiddiqi, “Sunni dalam Perspektif Sejarah,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic
Studies, no. 57 (1994): 1-12, https://doi.org/10.14421/ajis.1994.3257.1-12.
25 Shiddigi.
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Pasca terbentuk, Sunni awalnya menjadi kelompok minoritas. Tetapi
kelompok ini memiliki dukungan dari beberapa ulama seperti Abt Bakr al-
Bagillani, Ibn Furag, Abu Ishaq al-Isfaraini, Abii Manstr al-Baghdadi, Aba
al-Qasim al-Qushairi, Aba al-Ma‘ali al-Juwaini, ‘Abdullah Fakhr al-Din al-
Razi, Aba Hamid al-Ghazali, Aba Sa‘id ‘Abdullah al-Baidawsi, dan ‘Abd al-
Ghaffar al-‘Iji. Juga dalam perjalanannya, Al-Mutawakkil, salah satu sultan
dinasti ‘Abbasiyyah pada abad 9 M, melepas Mu ‘tazilah sebagai mazhab
negara. Beberapa alasan tersebut menjadikan ajaran Sunni bisa tetap eksis
hingga sekarang.?®

Zaman sekarang, Sunni merupakan aliran teologi Islam terbesar di
dunia. Data tahun 2012, dari keseluruhan umat islam, 85 — 90% orang islam
menganut aliran Sunni.?’ Hal ini berdampak pada banyak aspek keislaman
seperti pendidikan, budaya, dan lain sebagainya. Misalkan dalam ranah
pendidikan, Universitas al-Azhar adalah pemegang otoritas terkuat dalam
pengembangan pemikiran Islam Sunni dan fikih serta menjadi pemengaruh
yang kuat khususnya untuk pengikut mazhab Ash‘ariyyah dan

Maturidiyyah.?8

26 Shiddigi.

27 Sabine Hartert-Mojdehi dan Marjory Linardy, “Sunni dan Syiah, Bersaing sejak Dulu” DW, 23
Agustus 2012, diakses 7 Maret 2024 https://www.dw.com/id/sunni-dan-syiah-bersaing-sejak-
dulu/a-16189563

28 Ahmad, “Sejarah Imam Besar Al-Azhar”Hidayatullah, 28 November 2021, diakses 8 Maret 2024
https://hidayatullah.com/spesial/ragam/2021/11/28/220734/sejarah-imam-besar-al-azhar.html
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BAB Il

KRITIK MUHAMMAD HUSAIN AL-DHAHABI TERHADAP

LITERATUR SHI‘'AH DALAM AL-TAFSIR WA AL-MUFASSIRUN

A. Profil Al-Dhahabt dan Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin

Muhammad Husain al-Dhahabi lahir di desa Matubis. Desa ini
terletak di pantai timur, kegubernuran Kafr al-Shaikh, salah satu
kegubernuran di Mesir bagian hilir. Beliau memiliki keluarga yang bekerja
di sektor pertanian dan perdagangan.

Beliau lahir pada tahun 1915. Ayahnya wafat dan meninggalkan al-
Dhahabit di waktu kecil. Maka kemudian beliau dibesarkan dan diajar oleh
kakaknya, Husain. Di masa kecilnya beliau menghafal al-Qur’an, belajar
menulis dan membaca di desanya. Kemudian beliau pindah di Ma ‘had
Dasiig al-Dini sampai beliau menyelesaikan studinya pada tingkatan
thanawiyyah(sekolah menengah atas). Al-Dhahabi pergi ke Kairo dan
melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar. Waktu studi, beliau bertemu
dengan sekelompok ulama pada masa itu seperti Muhammad Mustafa al-
Maraghi, Isa Maniin, Muhammad Zahid al-KautharT, Muhammad Habib al-
Shangiti, Muhammad al-Khidr Husain, Ma’miin al-Shinawi, dan lainnya.

Al-Dhahabi mendapatkan ijazah aliyah(strata 1/sarjana) di fakultas
syariah pada tahun 1936. Beliau menjadi lulusan pertama di antara seratus

dua belas lulusan. Kemudian beliau mendapat ijazah doktor ulazm al-Qur’an
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pada 15 Februari 1938 dengan menulis sebuah disertasi yang berjudul al-
Tafsir wa al-Mufassirin.?®

Setelah itu, Al-Dhahabi pergi bersama sekelompok ulama al-Azhar
pada misi pertama di kota Taif, Kerajaan Saudi Arabia untuk mengajar di
Dar al-Tauhid yang pada saat itu dipegang oleh Shaikh Muhammad bin
Mani‘. Al-Dhahabi pada tahun 1948 hingga 1951 ditemani oleh beberapa
syaikh seperti Abdurrazzaq ‘Afifi, Muhammad Nayl yang menjadi dekan
fakultas bahasa Arab, Muhammad Abdul Wahab Buhairi, pemilik kitab “al-
Hail fi al-Shart ‘ah al-Islamiyyah”, Muhammad Abu Zahi, pemilik kitab “al-
Hadith wa al-Muhaddithun”, Zaki Ghaith, dan Sayyid al-Hakim.

Kemudian beliau diperbantukan untuk mengajar di Madinah pada
tahun 1951 sehingga beliau pertama kali bertemu dengan Abdul Aziz bin
Baz. Lantas beliau kembali ke Kairo untuk mengajar di Ma ‘ahid al-
Azhariyyah pada tahun 1952 hingga 1954. Kemudian pindah untuk
mengajar di fakultas syariah.*

Setelah itu beliau diperbantukan untuk mengajar di Irak di dua
fakultas yakni fakultas hak asasi pada tahun 1955 dan fakultas syariah di
Baghdad pada tahun 1961 hingga 1963 hingga menjadi dekan fakultas
syariah. Al-Dhahabi ditemani beberapa ulama al-Azhar diantaranya Badr
al-Mutawalli ‘Abd al-Basit pemilik kitab “Taysir Usiil al-Figh” dan ketua

komisi fatwa di Kuwait, ‘Abd al-Hamid al-Maslut penulis kitab “Naqd

29 Adh-Dhahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, 5.
30 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, 6.
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Kitab al-Shi ‘r al-Jahili”, dan Dr. Abdul Hamid Talab penulis kitab “Gharib
al-Qur’an min ‘Ahd Ibn’Abbas ila Ibn Hayyan.” Saat beliau masih di Irak,
beliau menjadi penceramah di Masjid Imam Besar Abii Hanifah al-Nu‘man.
beliau mempunyai beberapa teman dari ulama besar seperti Kamal al-Ta’1,
khatib Masjid al-Muradiyyah, dan Abdullah al-Qadi.

Setelah kepulangannya dari Irak ke Mesir, beliau berkontribusi
dalam pengadaan Kulliyah al-Bandt al-Islamiyyah dan mengajar di sana
pada tahun 1963 hingga 1964 dan memunculkan banyak mahasiswi yang
jenius.

Setelah itu beliau diperbantukan lagi di Universitas Kuwait pada
tahun 1968 hingga 1971 dan ditemani oleh ‘Al Hasbillah, ketua jurusan
syariah di fakultas Dar al-Ulam, Zakaria al-Birri, ketua jurusan syariah
fakultas hak asasi Universitas Kairo, Badr al-Mutawalli ‘Abd al-Basit, Dr.
‘Abd al-Hamid Talab, dan lainnya.3!

Kembali ke Mesir, al-Dhahabi ditunjuk menjadi asisten sekretaris di
Majma * al-Buhith al-Islamiyyah pada 16 Januari 1972 dan dekan fakultas
syariah dan ushuluddin pada 17 September 1973. Setahun berikutnya beliau
ditunjuk menjadi sekretaris jenderal di Majma* al-Buhiith al-Islamiyyah
pada 1 Juni 1974.%

Pada 16 April 1975, ditengah-tengah al-Dhahabi melakukan

perjalanan ke Irak untuk menghadiri sebuah konferensi, tiba-tiba media

31 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, 6.
32 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, 7.
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berita mengumumkan terpilihnya al-Dhahabi menjadi menteri wakaf dan
pada urusan al-Azhar, beliau menjadi direktur urusan dakwah islam. Dalam
pemerintahan beliau menunjukkan sikap yang seharusnya yang dimiliki
oleh pemimpin seperti kejujuran, mengarahkan kepada kebenaran, memilih
para pendakwah yang bagus dan mempekerjakannya sebagai teladan yang
tinggi, jujur, dan mengarahkan kepada kebenaran. Sayangnya, Karir
kementerian beliau hanya bertahan setahun lebih hingga 9 November
1976.%

Setelah beliau berhenti menjadi menteri wakaf, beliau mengajar
kembali di al-Azhar sebagai guru besar/profesor dalam bidang tafsir dan
ilmu al-Qur’an. Khidmah sebagai guru adalah khidmah terakhir hingga
beliau akhirnya wafat.>* Beliau mati sebagai syahid pada 4 Juli 1977 karena
dibunuh oleh kelompok teroris yang tidak suka dengan cara beliau
berdakwah.® Beliau disalatkan di masjid al-Azhar dan diimami oleh Shaikh
Salih al-Ja‘fari, seorang imam dan khatib di masjid al-Azhar. Ribuan orang
dari golongan teman, murid, dan pecinta al-Dhahabi menghadiri salat

jenazah. Beliau dimakamkan di pemakaman keluarga Imam Syafi’i.*®

33 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, 8.

34 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, 8.

35 Rahmat Fajar, “Mengenal Lebih Dekat Husain Adz-Dzahabi”, Republika, 3 juni 2022, diakses
13 November 2023 https://nyantri.republika.co.id/serba-serbi/1652919369/Mengenal-Lebih-
Dekat-Husain-AdzDzahabi

36 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, 8.
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Al-Dhahabi di masa hidupnya membuat banyak sekali karya tulis
ilmiah khususnya dalam bidang tafsir dan ilmu al-Qur’an dan beberapa
keilmuan lainnya. Beberapa karyanya seperti:*’

1. Al-Tafsir wa Al-Mufassirin

2. Al-Isra’iliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith

3. Al-Ittijahat al-Munhafirah fi al-Tafsir

4. Ibn ‘Arabi wa Tafsir al-Qur’an

5. Al-Wahyu

6. Mugaddimah fi ‘Ulam al-Qur’an

7. Mugaddimah fi ‘lilm al-Hadith

8. Athar Igamah al-Hudiud fi Istiqgrar al-Mujtama *

9. Maliyah al-Dawlah al-Islamiyyah

10. Mawaqif al-Islam min al-Diyanat al-Samawiyyah

11. Sharh Ahadith al- ‘Aqidah fi al-Sahihain

12. Al-Ahwal  al-Shakhsiyyah bayna Ahl al-Sunnah wa al-

Ja fariyyah

Mengenai Al-Tafsir wa Al-Mufassiran sendiri, al-Dhahabi menulis
karya ini sebagai disertasi untuk memenuhi program doktoral di Universitas
al-Azhar. Setelah dipublikasikan, kitab ini menjadi salah satu rujukan utama
dalam ilmu tafsir.3® Alasan tersebut muncul karena beberapa sebab.

Pertama, kitab ini menjadi karya pertama yang menyajikan perkembangan

37 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, 7.
3 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, ‘Ulama’ wa A ‘lam Katabu fi Majallah al-Wayi
al-Islami al-Kuwaitiyyah, Jilid 11 (Kuwait: Al-Wa‘yu al-Islami, 2011), 369.
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penafsiran al-Qur’an dari zaman Nabi Muhammad saw. hingga zaman
kontemporer. Kedua, membuka wawasan tentang karakteristik dan corak
penafsiran yang bermacam-macam. Semua alasan tersebut bisa ditemukan
di dalam karya ini termasuk contoh penafsiran yang beragam sehingga
pembaca bisa mengetahui lebih mudah bagaimana penafsiran-penafsiran al-
Qur’an berkembang dan variatif.

Kitab ini dipublikasikan secara resmi oleh percetakan Dar al-Hadith
pada tahun 2012. Awalnya, al-Dhahabi menulis kitab ini dengan jumlah dua
jilid semasa hidupnya. Setelah beliau wafat, jilid ketiga dipublikasikan
dengan judul yang sama. Jilid ketiga adalah himpunan data al-Dhahabi yang
ditulis dan disusun ulang oleh anaknya, Dr. Mustafa Muhammad al-
Dhahabi. Anak sekaligus murid al-Dhahabi ini melakukan penulisan ulang
berdasarkan data-data al-Dhahabi setelah wafatnya yang tidak termaktub
pada dua jilid awal.*

B. Kritik Al-Dhahabt Terhadap Literatur Syiah

Dalam al-Tafsir wa al-Mufassirun, bab ketiga, Al-Dhahabr
membahas tafsir bi al-ra’y al-madhmium aw al-firaq al-mubtadi‘ah.
Beberapa kelompok dalam Islam dinilai bahwa penafsiran rasional
kelompok tersebut sesat dan sewenang-wenang. Kelompok-kelompok yang
dimaksud antara lain Mu ‘tazilah, Shi‘ah, dan Khawarij. Khusus golongan
Shi‘ah, al-Dhahabi membagi lagi menjadi beberapa sekte. Sekte tersebut

yakni Shi‘ah al-Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah, Shi‘ah al-Imamiyyah al-

39 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 111, 2.
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Isma ‘tliyyah/al-Batiniyyah, al-Bahdaiyyah, al-Babiyyah, dan Shi‘ah az-
Zaidiyyah. Kelompok-kelompok tersebut mempunyai beberapa literatur
yang membahas tentang penafsiran al-Qur’an.

Pada golongan Shi‘ah, al-Dhahabi menyebutkan beberapa literatur
tafsir. Akan tetapi tidak semua sekte disebutkan karya penafsirannya. Al-
Dhahabi hanya mengutip beberapa kitab yang ditemukannya di
perpustakaan. Sekte yang disebutkan literatur tafsirnya adalah Shi‘ah al-
Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah dan Shi‘ah az-Zaidiyyah. Berikut adalah
literatur-literatur tafsir Skt ‘ah.

Tabel 1

Literatur Shi ‘ah di Kitab Al-Tafsir wa al-Mufassiriin

Nama Kitab Nama Penulis Afiliasi

Mir’ah al-Anwar wa | Abu  al-Hasan  al- | Shi‘ah  al-Imamiyyah
Mishkah al-Asrar ‘Amili  (Ibn  Maula | al-lthna ‘Ashriyyah

Muhammad Tahir bin
‘Abd al-Hamid bin
Misa bin ‘Al bin
Ma’tiq bin ‘Abd al-
Hamid al-‘Amil) (w.

1138 H/1725 M)

Tafsir al-Hasan al- | Hasan al-‘Askari (Aba | Shi‘ah  al-Imamiyyah
‘Askart Muhammad al-Hasan | al-Ithna ‘Ashriyyah

bin ‘Alr al-Hadi bin
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Muhammad al-
Jawwad bin ‘Al1 Rida
bin Musa al-Kazim bin
Ja‘far al-Sadiq bin
Muhammad al-Baqir
bin ‘Al Zain al-
‘Abidin bin Husain bin
‘Alf bin Abi Talib) (w.

260 H/873 M)

Majma“  al-Bayan i

‘Uliim al-Qur’an

Al-Tabars1 (Abt ‘Al
al-Fadl bin al-Hasan
bin al-Fadl al-Tabarsi
al-Mashhadi) (w. 538

H/1154 M)

Shi‘ah  al-Imamiyyah

al-1thna ‘Ashriyyah

Al-Safi fi Tafsir al-

Qur’an al-Karim

Mulla Mubhsin  al-
Kashi/al-Kashant

(Muhammad bin ash-
Shah Murtada bin ash-
Shah Mahmud) (w.

1091 H/1680 M)

Shi‘ah  al-Imamiyyah

al-Ithna ‘Ashriyyah

Tafsir al-Qur’an

Al-Sayyid ‘Abdullah

al-‘Alawi, Shubbar

(Al-Sayyid ‘Abdullah

Shi‘ah  al-Imamiyyah

al-Ithna ‘Ashriyyah
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bin Muhammad bin

Rida al-‘Alawi al-
Husain1) (w. 1239
H/1824 M)

Bayan al-Sa‘adah  fi

Magamat al- ‘Ibadah

Sultan Muhammad al-
Khurasani
(Muhammad bin

Haidar al-Janabidhr al-

Shi‘ah  al-Imamiyyah

al-Ithna ‘Ashriyyah

Khurasani) (w. 1909
M)
Fath al-Qadir Al-Shaukani (al- | Shi‘ah az-Zaidiyyah

‘Allamah Muhammad
bin ‘Ali bin ‘Abdullah
al-Shaukani) (w. 1250

H/1834 M)

Setiap literatur yang telah disebutkan, al-Dhahabi memaparkan isi

kitab dengan susunan yang sama untuk menyebutkan beberapa perbedaan

di setiap kitabnya secara terperinci. Susunan tersebut mulanya akan

dipaparkan tentang biografi penulis. Kemudian tentang deskripsi kitab.

Dilanjut dengan sampel-sampel tafsir yang ditekankan pada akidah ski’ah,

fikih Shi‘ah, dan pandangan-pandangan ilmu kalam yang berhubungan

dengan Mu ‘tazilah. Di dalam poin-poin tersebut, al-Dhahabr melontarkan
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kritiknya terhadap literatur shi‘ah. Berikut adalah paparan beberapa literatur

tersebut.

1. Mir’ah al-Anwar wa Mishkah al-Asrar

a. Biografi Penulis
Penulis kitab adalah Abii al-Hasan al-‘Amili, al-Asfihani, Ibn

Maula Muhammad Tahir bin ‘Abd al-Hamid bin Misa bin ‘Al bin
Ma’tiiq bin ‘Abd al-Hamid al-‘ Amili. Beliau termasuk ulama fikih
agung mutaakhkhirin. Beliau lahir di Isfahan ketika ayahnya,
Maula Muhammad Tahir, tinggal di daerah tersebut sementara
waktu dan menikah dengan seorang wanita yang merupakan
saudara perempuan Sayyidina al-Amir Muhammad Salih bin ‘Abd
al-Wasi* al-Husaini.*

Beliau berguru pada banyak guru antara lain Mulla
Muhammad bin Baqir bin Muhammad Taqiy al-Majlis, Shaikh
Muhammad Husain bin al-Hasan bin ‘Ali bin ‘Abd al-‘Alf al-Misi,
al-Amir Muhammad Salih bin ‘Abd al-Wasi‘ bin Muhammad Salih
al-Husaini, Shaikh ‘Abd al-Wahid bin Ahmad al-Biuirani, Shaikh
Qasim bin Muhammad al-Kazimi, al-Hajj Mahmud bin ‘Al1 al-
Mibadi al-Mimandi al-Mashhadi, Mulla Muhsin al-Kashani,

Shaikh Ni‘matullah bin ‘Abdullah al-MiusawT al-TustarT al-Jazairi,

dan al-Maula Afa Husain al-Khwansari. Beliau juga mempunyai

40 Pada at-Tafsir wa al-Mufassirin cetakan pertama menyebutkan bahwa yang menulis kitab ini
adalah al-Maula ‘Abd al-Latif al-Kazarani. Penisbatan penulisan tersebut telah dikoreksi oleh Dr.
Mustafa adh-Dhahabt menurut koreksi dari ayahnya.
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beberapa murid seperti Shaikh Ahmad bin Isma‘il Ibn Shaikh ‘Abd
an-Nabi bin Sa‘id al-JazairT al-Najfi, al-Sayyid al-Sa‘id Nasrullah
bin al-Husain bin ‘Ali al-Husaini al-Faizi al-Hayiri, Shaikh
Muhammad Mahdi bin Baha’ ad-Din Muhammad dengan nama
lagab Salih al-Aftiin1 al-‘Amili yang masih merupakan saudara

sepupu penulis kitab.*

b. Deskripsi Kitab

Kitab ini adalah sumber utama dari beberapa sumber tafsir
menurut shi‘ah al-Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah. Kitab ini juga
menjadi dasar bagi pembaca untuk mengetahui pengaruh akidah
penulis kitab dalam memahami al-Qur’an.*? Jumlah kitab sebanyak
dua jilid. Jilid pertama mengandung beberapa pendahuluan tafsir
dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan al-Qur’an. Sedangkan
jilid kedua adalah tafsir surat al-Fatihah hingga sekitar setengah
surat al-Bagarah.®

Kemudian penulis kitab menyebutkan metode penulisan dalam
kitabnya. Cara penulisannya antara lain: (a)menyebutkan hadis
secara ringkas dan menghapus sanad, (b)menjelaskan seluruh
perkara yang berhubungan dengan makna lahir dan batin ayat,
(c)penulis kitab berijtihad jika tidak menemukan penjelasan ayat,

(d)menautkan segala penafsiran dari ahlul-bayt.**

41 Adh-Dhahabit
42 Adh-Dhahabi
43 Adh-Dhahabi
4 Adh-Dhahabi

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 37-38.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 40.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 39.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, 42-43.
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Al-Dhahabi memberikan komentar bahwasanya kitab ini
menyerupai tafsir bil-ma 'thir karena penafsirannya menggunakan
hadis yang bersumber dari ahlul-bayt. Adakalanya penyebutan
hadis dijabarkan seluruhnya dan adakalanya hanya diringkas sesuai
dengan keinginan penulis kitab. Tetapi penyebutan hadis tersebut
tidak dapat dipercaya kesahihannya karena tidak ada penyebutan
sanad sehingga dipertanyakan kebenarannya tentang penyebutan
ahlul-bayt.*

c. Sampel Tafsir
1) Al-lsr

Dinukil dari al-Kalini dari al-Baqir as. pada QS. Al-A’raf:157
ke SO T JUENTS 2] gt R

Al-Baqir berkata “Al-lsr adalah dosa yang mereka dapatkan
sebelum mengetahui keutamaan imam. Ketika mereka
mengetahui keutamaan imam maka mereka mendapat al-
isr(dosa).” Dinukil dari tafsir al-Qum dari as-Sadiq as. berkata

pada QS. Ali Imran:81
L&S;:PL (.Qs:ﬁlj:s{; g:" ?J&-T} ..

As-Sadiq menafsirkan “Yakni janjiku, janji iman kepada nabi

dan kemenangan Ali as.”*

4 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 43.
46 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I1, 61.
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2) Al-Batil
Al-batil kebalikan dari al-haqq(kebenaran). Takwil al-batil
telah dinyatakan kepada musuh-musuh para imam dan negara
yang batil seperti Bani Umayyah dan sejenisnya dengan
anggapan para perampas kekhalifahan. Dalam tafsir al-Qumi

dari as-Sadiq berkata pada QS. Muhammad:3

Ed
.

(_}ZJ
2,

i i 2l 5L 2085, .

As-Sadiq menafsirkan “mereka adalah orang-orang yang
mengikuti musuh-musuh Ali dan keluarga rasul...”*

3) Al-Zait wa Al-Zaitiin
Az-zait diambil dari QS. An-Nur yang ditakwil menjadi ilmu,
sedangkan az-zaitun diambil dari QS. At-Tin yang
ditakwil menjadi Husain.*®

4) Al-Qiblah
Pada tafsir al-‘Iyashi dari as-Sadiq berkata “kita (para imam)
adalah kiblat Allah dan kita adalah ka‘bah Allah.”*

5) QS. Maryam:1
Dari Sa‘d bin ‘Abdullah, dari al-Hujjah al-Qaim as. ditanya
tentang takwil QS. Maryam:1. Maka ia menjawab bahwa

Zakariya meminta kepada Allah untuk diajarkan lima nama.

47 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 61.
48 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 61-62.
49 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 62.
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Allah menurunkan Jibril untuk mengajarkannya. Ketika
Zakariya menyebutkan nama Muhammad, ‘Ali, Fatimah, dan
Hasan, ia merasa sedih. Sedangkan ketika Husain disebut,
tangannya penuh akan air mata. Zakaria menyampaikan
“Tuhanku, ada apa denganku? Ketika aku menyebut empat
nama mereka, aku terhibur. Ketika aku menyebut Husain,

mataku berlinang air mata dan tenggorokanku tercekat”

Kemudian Allah memberi kabar dengan ex¢S. Allah

berfirman “Kaf adalah Karbala, Ha adalah Halak al-‘Itrah
(keruntuhan keturunan), Ya’ adalah Yazid La ‘natullah, ‘Ain
adalah ‘arshuhu (rasa haus Husain), dan Sad adalah sabruhu
(kesabaran Husain).” Ketika Zakaria mendengar hal tersebut,
ia tidak kelar dari masjid selama tiga hari.>
2. Tafsir al-Hasan al-‘Askart
a. Biografi Penulis
Penulis tafsir ini adalah Abti Muhammad al-Hasan bin ‘Al al-
Hadi bin Muhammad al-Jawwad bin ‘Alf Rida bin Misa al-Kazim
bin Ja‘far al-Sadiq bin Muhammad al-Baqir bin ‘All Zain al-
‘Abidin bin Husain bin ‘Al bin Abi Talib. Beliau adalah imam ke-
sebelas shi‘ah al-Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah yang dikenal

dengan nama al-Hasan al-* Askari, ayah dari . Penulis lahir pada 231

50 Adh-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 63.
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H di Madinah dan meninggal di Sirr Man Ra’a pada 260 H. Beliau
dimakamkan di samping makam ayahnya.*
Deskripsi Kitab

Kitab ini dinisbatkan kepada al-Hasan al-‘Askari yang
diriwayatkan kepada Abi Ya‘qiib bin Yusuf bin Muhammad bin
Ziyad dan Abiu al-Hasan bin ‘All bin Muhammad bin Muhammad
bin Sayyar. Mereka berdua menulis kitab ini selama tujuh tahun.5?
Kitab ini dicetak menjadi satu jilid kecil berjumlah 286 halaman.
Tafsir ini tidak mencakup keseluruhan al-Qur’an, melainkan hanya
tafsir lafal al-isti ‘Gdhah, al-Fatihah, dan al-Bagarah hingga ayat
114.5% Walaupun informasinya mengenai penisbatan tafsir kepada
al-Hasan al-‘Askari, tetapi al-Dhahabi meragukan penisbatan
tersebut.>
Sampel Tafsir
1) Pohon yang Nabi Adam dilarang untuk mendekatinya

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:35

G Vg Lths Bos 1355 16k 95 B By ol 15T 156 L

p F.T/ E’/fz,,ﬁ.‘( np
M&#Wg.}ﬁ

51 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 68.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 68.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 72.
54 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 73.

52 Al-Dhahabi
53 Al-Dhahabi
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Pohon yang dimaksud adalah pohon ilmu untuk Muhammad
dan keluarganya. Allah mengutamakan mereka daripada
ciptaanya yang lain. Maka ketika Allah berfirman “Jangan
mendekati pohon ini”, pohon yang dimaksud adalah pohon ilmu
yang dikhususkan kepada Nabi dan keluarganya. Pohon tersebut
hanya boleh dikonsumsi oleh mereka. Setelah Nabi
Muhammad, ‘Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain mengonsumsi
buah dari pohon tersebut, selanjutnya dikonsumsi oleh orang
miskin, yatim, dan para tawanan sehingga mereka tidak merasa
lapar, haus, capek, dan lelah. Pohon tersebut berbeda dengan
pohon-pohon surga yang lain. Pohon tersebut mempunyai
bermacam-macam buah dan makanan sedangkan pohon lainnya
hanya mempunyai satu jenis buah. Ketika seseorang
mengonsumsi buah dari pohon tersebut dengan seizin Allah swt.
maka Allah akan mengilhami orang tersebut dengan
pengetahuan orang terdahulu dan yang terakhir tanpa harus
belajar. Jika seseorang mengonsumsi buah dari pohon tersebut
tanpa izin Allah maka ilmu tersebut tidak didapat dan
berdosalah orang yang mengonsumsinya. “Maka mereka berdua
termasuk orang yang zalim. >°
2) Tagiyyah

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:163

55 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 81.
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Ar-rahim ditafsirkan sebagai Yang Maha Penyayang kepada
hamba-hambanya yang beriman, yang mengikuti keluarga
Muhammad. Allah melindungi mereka dalam tagiyyah, mereka
yang secara terang-terangan menunjukkan kesetiaan mereka
terhadap wali-wali Allah dan memusuhi musuh-musuh Allah
ketika mereka mampu dan sembunyi ketika mereka tidak
mampu.>®

Pengaruh Mazhab Mu ‘tazilah

Penulis menyetujui pendapat mu ‘tazilah tentang penafsiran QS.

Al-Bagarah:7

I
B e N P P e

Al-Khatm adalah tanda yang diketahui oleh para malaikat ketika

mereka melihat tanda tersebut bahwasanya mereka bukanlah

orang yang beriman.®’

Pengaruh Pada Furii‘ Figh

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:43 tentang kerfarduan

kaki dalam berwudu bahwasanya kefarduan kaki dalam wudu

adalah mengusap kedua kaki bukan membasuhnya. Tidak

diperkenankan membasuhnya kecuali ketika tagiyyah.®

56 Al-Dhahabi
57 Al-Dhahabit
58 Al-Dhahabi

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 83.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 84.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 84-85.
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3. Majma‘ al-Bayan li ‘Uliim al-Qur’an
a. Biografi Penulis

Penulis kitab ini adalah Abu ‘Alf, al-Fadl bin al-Hasan bin al-
Fadl at-Tabarst al-Mashhadi. Beliau adalah seorang alim, mufassir,
mukaddith, dan fagih. Beliau dibesarkan di keluarga ulama. Dari
silsilah keluarganya, sebagian besar dari keluarga adalah ulama-
ulama besar. Beliau mempunyai banyak karangan seperti
Majma ‘ al-Bayan, al-Wasit fi at-Tafsir, al-Wajiz, Ilam al-Wara bi
A‘lam al-Huda, Taj al-Mawalid wa al-Adab ad-Diniyyah li al-
Khizanah al-Mu ‘Thah, dan lain sebagainya.>®

b. Deskripsi Kitab

Kitab ini membahas tentang keilmuan dan tafsir al-Qur’an.
Penulis mengatakan bahwa sebelum menafsirkan al-Qur’an maka
hendaknya penafsir mengetahui beberapa pendahuluan, antara lain:
(@) Jumlah ayat al-Qur’an dan faidah mengetahuinya (b) Nama-
nama qurra’ yang masyhur di beberapa kota dan periwayatannya
(c) Tafsir, takwil, dan makna, serta rekonsiliasi ayat dan riwayat
dari larangan dan kebolehan penafsiran bi al-ra’y (d) Nama-nama
al-Qur’an dan maknanya (e¢) ‘Ulum al-Qur’an (f) Pembahasan
tentang riwayat yang masyhur tentang keutamaan al-Qur’an dan
ahlul-Qur’an (g) Kesunahan bagi pembaca al-Qur’an dalam

memperbagus lafadz dan suara saat membaca al-Qur’an.

59 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 86.
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Pembahasan dilanjut dengan penafsiran lafadz isti ‘Gdhah hingga
akhir al-Qur’an.

c. Sampel Tafsir
1) Imamah ‘Al

Penafsir menafsirkan QS. Al-Maidah:55
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Ayat ini adalah dalil yang paling jelas atas sahnya
kepemimpinan ‘Al setelah Nabi Muhammad saw. tanpa
pengecualian. Penjelasannya bahwasanya ketika disebutkan
lafadz waliyyukum, hal tersebut menunjukkan dzat yang lebih
utama untuk mengurus urusan umat dan menjadi kewajiban bagi
umat Islam untuk menaatinya. Kemudian lafadz alladhina
amani ditunjukkan kepada ‘Ali. Hal ini telah sesuai dengan
bahasa yang dipakai dikarenakan ayat tersebut menggunakan
lafadz innama yang mempunyai faidah takhszs dan menafikan
sifat dzat yang lain. Bagaimana dengan lafadz jamak yang
dipakai pada ayat tersebut? Terkadang ahli bahasa
menggunakan lafadz jamak untuk satu orang dengan faidah

memuliakan dan mengagungkan.®°

60 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 94 — 95.
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2)

3)

4)

Raj‘ah

Penafsir menafsirkan QS. Al-Bagarah:56
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Raj ‘ah tidak hanya bermakna kembali kepada nabi karena dia
memiliki mukjizat dan tanda kenabian, melainkan juga kembali
kepada para imam dan para wali yang juga memiliki mukjizat.
Dalil-dalilnya telah disebutkan dalam kitab-kitab usizl .6
Al-Mahdi

Penafsir menafsirkan QS. Al-Bagarah:3

Penulis kitab di sini mengambil makna lafadz al-ghaib. Dikutip
dari Ibn Mas‘lid dan beberapa sahabat menafsirkan al-ghaib
adalah perkara yang tidak ditampakkan kepada para hamba. At-
Tabars1 mengatakan bahwa ini adalah dalil yang menunjukkan
al-Mahdi secara umum dilihat dari waktu nihilnya al-Mahd1
hingga keluarnya.®?

Tagiyyah

Penulis menafsirkan QS. Ali Imran:28

61 Al-Dhahabi,
62 Al-Dhahabi,

Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 96.
Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 96 — 97.
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Umat muslim diperbolehkan untuk ber-tagiyyah jika dalam
keadaan di mana orang-orang kafir adalah penguasa sedangkan
orang mukmin adalah orang yang dikuasai. Maka dari itu orang-
orang mukmin boleh menunjukkan sifat pertemanannya
terhadap orang kafir secara lisan dan melindungi dirinya sendiri.
Avyat tersebut menjadi dalil bahwasanya taqiyyah diperbolehkan
dalam agama ketika terdapat ketakutan pada diri. Ulama shz‘ah
mengatakan bahwasanya taqiyyah diperbolehkan dalam
keadaan-keadaan yang bersifat darurat.5®
5) Nikah Mut‘ah

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:24
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63 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 97.
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6)

Makna istimta * di sini adalah mewujudkan hasrat, persetubuhan
dan pemenuhan hasrat kesenangan seseorang. Dikutip dari
Hasan, Mujahid, dan Ibn Zaid bahwa makna istimta“ di ayat
tersebut adalah jika kalian bersenang-senang dan mencari
kenikmatan dari perempuan dengan menikahi mereka maka
berilah mereka mahar. Maksud dari nikah adalah nikah mut‘ah,
yakni pernikahan yang dilaksanakan dengan mahar yang telah
ditentukan sampai batas yang diketahui.%

Kefarduan Kaki dalam Wudu

Penulis menafsirkan QS. Al-Maidah:6
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Menurut jumhiar al-fugaha’, kewajiban pada kaki adalah
membasuhnya. Ulama shi‘ah  imamiyyah  mengatakan
kewajibannya adalah mengusapnya. Pendapat tersebut juga
merupakan pendapat ‘Ikrimah, Ibn ‘Abbas, Anas, Abu al-
‘Aliyah, dan ash-Sha‘bi. Dikutip dari Ibn ‘Abbas bahwasanya
nabi melakukan wudu kemudian mengusap kedua kakinya.
Alasan yang lain didapatkan bahwasanya lafadz arjulukum

merupakan na 't dari lafadz bi ru isikum.®

64 Al-Dhahabi
85 Al-Dhahabi

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I1, 98 — 99.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 100 — 101.
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7) Nikah dengan Kitabiyyah

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:221
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Ayat ini menjadi dalil bahwasanya pernikahan dengan kafir
kitabiyyah tidak diperbolehkan sampai para wanita musyrik
beriman. %

8) Harta Rampasan Perang

Penulis menafsirkan QS. Al-Hasyr:7
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Harta rampasan perang dibagikan kepada Allah, rasul-Nya,
ahlul-bayt, anak yatim, orang miskin, dan ibn as-sabil dari
golongan Shi’ah. Hal tersebut berdasarkan dalil yang
diriwayatkan oleh al-Minhal bin ‘Amr dari ‘Alf bin al-Husain
dan riwayat Muhammad bin Muslim dari Abi Ja“far.%’

9) Warisan Nabi

Penulis menafsirkan QS. An-Naml:16
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66 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 105 — 106.
67 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 109.
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Ayat ini menjadi dalil bahwasanya para nabi mewariskan
hartanya.®®
10) Ijma*

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:59
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Ayat ini menjadi dalil bahwasanya [jma‘ diberlakukan jika
terdapat ranazu ‘/perdebatan. Jika terdapat perdebatan maka
harus kembali kepada al-Qur’an dan sunnah. Jika tidak didapati
perdebatan maka Zjma ‘ tidak diberlakukan.®

11) Pengaruh Mazhab Mu ‘tazilah
Penulis menafsirkan QS. Al-Qiyamah:22 — 23 dalam perkara

melihat Allah.

(v7) 56 &5 ) (vY) 520 Ja% 544

Penulis tidak menyetujui kesanggupan manusia untuk melihat
Allah. Dikutip dari al-Kalbi, Muqatil, dan ‘Ata’ bahwasanya
melihat Allah tidak dimungkinkan karena perbuatan melihat

diisyaratkan dengan bola mata sehingga wujud yang dilihat

8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 110 — 111.
8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 111.
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harus tampak. Sedangkan wujud tidak bisa didapatkan kecuali

dengan menghadap dan bertemu wujud tersebut.”

12) Sikap Moderat dalam Shi‘ah

Penulis menafsirkan QS. Az-Zukhruf:57.
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Penulis mengambil hadis yang diriwayatkan oleh ‘Al dari Nabi
Muhammad saw. “Bahwasanya perumpamaanmu pada umat ini
seperti ‘Isa bin Maryam, ada kaumnya yang terlalu
mencintainya kemudian mereka binasa, ada kaumnya yang
terlalu membencinya kemudian mereka binasa, ada kaumnya
yang sederhana kemudian mereka selamat.” Al-Dhahabi
mendapati dari tafsirnya bahwa penulis tidak terlalu fanatik
terhadap mazhabnya sendiri dan tidak pula mengkafir-kafirkan

para sahabat atau mencela mereka.”

4. Al-Safi fi Tafsir al-Qur’an al-Karim

a. Biografi Penulis

Penulis kitab ini adalah Muhammad bin al-Shah Murtada bin al-

Shah Mahmid, yang masyhur dengan nama Mulla Hasan atau al-

Fayd al-Kashani. Beliau adalah salah satu ekstrimis shi‘ah al-

Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah.”

70 Al-Dhahabt

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 115.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 125.
2 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 127.

T Al-Dhahabit
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b. Deskripsi Kitab
Tafsir ini berjumlah dua jilid. Kitab ini mempunyai penjelasan
yang ringkas kecuali jika muallif berhadapan dengan hal seperti
prinsip, dalil akidah, pendapat yang membela para penentang, kisah
al-Qur’an, peperangan Nabi, dan lain sebagainya. Ditemukan juga
dalam tafsirnya, terlihat bahwa muallif sangat fanatik dengan
golongannya dengan bukti tafsirannya yang mengutuk para sahabat
nabi dengan kata kafir dan munafik.”
c. Sampel Tafsir
1) Mencela Para Sahabat
Penafsir mencela beberapa sahabat seperti ‘Uthman bin ‘Affan,
Abii Bakr, ‘Umar, ‘Aishah, dan Hafsah dengan dalil yang
didapatkan dari al-Qur’an. Misalkan pada penafsiran QS. At-
Taubah:40 yang mencela Abii Bakr dimana beliau tidak bisa
tenang pada saat Nabi Muhammad mengutusnya untuk tinggal
di goa seraya mengucap “jangan bersedih, Allah bersama kita”.
Akan tetapi Abli Bakr masih gemetar dan tidak tenang.”
2) Wilayah ‘Ali

Penafsir menafsirkan QS. Al-Maidah:55

3 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 130.
74 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 145.
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Dinukil dari tafsir al-Kafi dari as-Sadiq bahwasanya Ali adalah
yang paling utama dari umat Islam. Maksudnya adalah yang
paling berhak dalam mengurus urusan dan harta umat Islam.
Penulis menganggap bahwasanya ‘Alt dan keturunannya adalah
orang-orang yang beriman yang dimaksudkan di ayat tersebut
hingga hari kiamat.”

3) Para Imam Mewarisi Generasi Setelahnya

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:58

Dinukil dari tafsir al-Kafi bahwasanya para imam diperintahkan
untuk mewarisi generasi setelahnya karena hal tersebut adalah
amanat.’

4) Raj‘ah

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:55 — 56

5 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 147.
6 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 151.
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Menurut penulis ayat tersebut berbicara tentang dalil raj ‘ah
yang bersumber dari para imam. Hal ini selaras dengan
pendapat Al-Isba‘ bin Nabatah dan Al-Qumi1 bahwasanya ayat
ini menjadi dalil atas kembalinya umat Muhammad.””

5) Tagiyyah

Penulis menafsirkan QS. Ali Imran:28
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Penulis mengatakan bahwa jika takut akan kebijakan musuh-
musuhnya maka wajib untuk ber-tagiyyah. Seharusnya
menyangkal keikutsertaan para musuh secara lahir dan batin
adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan secara lahir dan batin
kecuali pada waktu takut. Penulis juga menguatkan
pendapatnya dengan penafsiran yang lain seperti tafsir al-
‘Iyashi yang menukil hadis dari as-Sadiq bahwasanya Nabi
Muhammad berkata “seseorang tidak beriman jika tidak ber-

tagiyyah”."®

7 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 152.
8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 152 — 153.
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6) Nikah Mut‘ah

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:24
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Penulis menukil pendapat dari al-Kafi dari al-Sadiq “maka
karena kenikmatan yang telah kalian dapatkan dari mereka
sampai waktu yang ditentukan maka berikanlah mereka mahar
sebagai suatu kewajiban.””

7) Nikah dengan Kitabiyyah

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:221
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Dari ayat tersebut penulis menyatakan keharaman menikah
dengan kafir kitabiyyah baik dari agama Nasrani dan Yahudi.

8) Kefarduan Kaki dalam Wudu dan Hukum Mengusap
Muzah

Penulis menafsirkan QS. Al-Maidah:6

2 5
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® Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 153.
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Penulis menyatakan bahwasanya ayat ini menjadi dalil atas
kewajiban terkenanya air dengan kulit anggota wudu dengan
membasuh atau mengusap. Dengan pendapat tersebut, penulis
menguatkan bahwasanya tidak diperkenankan mengusap
galansuwah dan muzah. Hal ini ditunjukkan juga dari hadis
yang diriwayatkan oleh al-Baqir bahwasanya ‘Umar pernah
mengumpulkan para sahabat kemudian bertanya “Apa pendapat
kalian tentang mengusap kedua muzah?” Al-Mughirah bin
Shu‘bah menjawab “Aku melihat Rasulullah saw. mengusap
kedua muzahnya.” Kemudian ‘Ali bertanya “engkau melihatnya
sebelum atau sesudah al-Maidah turun?” Mughirah menjawab
“aku tidak tahu.” Kemudian °‘All membalas “Al-Maidah
diturunkan dua atau tiga bulan sebelum nabi wafat.” Dari hadis
ini, penulis mengatakan bahwasanya Al-Mughirah bin Shu‘bah
adalah salah satu pemimpin orang-orang munafik.®
9) Rampasan Perang

Penulis menafsirkan QS. Al-Hasyr:7
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80 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 157 — 158.
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Penulis menukil dari tafsir al-Kafi dari ‘AlT “Demi Allah kami
adalah orang-orang yang dimaksudkan oleh Allah dengan dhil-
qurba. 8t
10) Istinbat

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:83
Wﬂwwsmgﬁf T 3l U Il ) 8935 305

Penulis menukil pendapat al-Baqir bahwasanya yang berhak
untuk beristinbat/menetapkan hukum ialah para imam. Para
imam adalah pribadi yang ma‘sum. Sehingga tidak
diperkenankan seseorang selain imam untuk menetapkan
hukum Islam 22

11) Pengaruh Mazhab Mu ‘tazilah

Penulis menafsirkan QS. Al-An‘am:123 tentang af*al al- ‘ibad.
L ST o s A0S

Penulis menafsirkan bahwa ayat tersebut bermakna Allah
membiarkan mereka untuk menipu dan Allah tidak membatasi

mereka akan penipuan.®

81 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 159.
82 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 159 — 160.
8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 160.
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5. Tafstr al-Qur’an
a. Biografi Penulis

Penulis kitab ini adalah As-Sayyid ‘Abdullah bin Muhammad
Rida al-‘Alawi al-Husaini, yang masyhur dengan nama Shubbar.
Beliau lahir di Najaf pada 1188 H. Kemudian beliau dibawa oleh
ayahnya ke Al-Kazimiyyah dan menetap di kota tersebut hingga
wafatnya pada 1242 H. Beliau dikenal di kalangannya sebagai
seorang yang faqih, muhaddith, mufassir, dan banyak keilmuan
yang dikuasainya. Beliau berguru kepada ayahnya sendiri dan imam
besar As-Sayyid Muhsin al-A ‘raji. Beliau juga menghasilkan murid
yang banyak. Selain itu, beliau juga menciptakan beberapa karya
antara lain Ad-Durar al-Manthirah fi al-Mawa ‘iz al-Ma 'thiirah,
Risalah fi Hajiyyah Khabar al-Wahid, A ‘mal as-Sunnah, Risalah fi
Hajiyyah al-‘Aql wa al-Hasan wa al-Qab# al- ‘Aqliyyin, Misbah az-
Zulam fi Mafatih Sharai® al-Islam, Qashash al-Anbiya’, AI-Burhan
al-Mubin fi Fath Abwab ‘Ulim al-A’immah al-Ma ‘shimin, Kitab
Sharh Nahj al-Balaghah, Safwah at-Tafasir fi Sittin Alf Bayt, Al-
Jawhar ath-Thamin fi Tafsir al-Qur’an al-Mubin, dan Tafsir al-
Wajiz.%

b. Deskripsi Kitab
Kitab ini mencocoki dasar mazhab shi‘ah al-Imamiyyah al-

Ithna ‘Ashriyyah dengan pendekatan fanatik terhadap mazhabnya.

84 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 163.
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Beberapa penafsirannya mempunyai maksud untuk memuji ahlul-
bayt secara berlebihan. Juga dalam penafsirannya, terdapat
pembawaan akidah mazhab yang diyakini oleh penulis.

Dalam menafsirkan al-Qur’an, penulis meringkas lafaz al-
Qur’an dan memberikan penjelasan yang singkat. Al-Dhahabi
menyimpulkan bahwa Kitab ini serupa dengan Tafsir al-Jalalain
dari segi penjelasan yang ringkas dan mudah.®

c. Sampel Tafsir
1) Imamah

Penulis menafsirkan QS. Al-Maidah:67
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Penulis mengambil riwayat hadis dari ahlul-bayt, Ibn ‘Abbas,
dan Jabir bahwasanya Allah memberi wahyu kepada nabi-Nya
kemudian nabi menjadikan ‘Al1 sebagai pengganti. Tetapi ‘Al
khawatir akan terpecah belahnya para sahabat. Kemudian nabi
turun, menggandeng tangan ‘All seraya berkata “Bukankah aku
yang lebih utamanya kalian daripada kalian semua?” “lya”
“Barang siapa yang menjadikan aku(Muhammad) pemimpin,
maka ‘All pemimpinnya.”®

2) Para Imam Mewarisi Generasi Setelahnya

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:58

8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 164.
8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 165.
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Penulis menukil pendapat para imam bahwasanya para imam

diperintahkan untuk mewariskan kepada orang setelahnya.®’

3) Adanya Imam di Setiap Zaman dan Kembali kepada Imam

Penulis menafsirkan QS. An-Nisa:59
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Penulis menunjukkan bahwa ayat ini menjadi dalil atas
keutamaan akan wajibnya menaati para imam karena ilmu,
keutamaan, dan kemaksuman mereka. Penulis juga menukil dari
para imam bahwasanya mereka berhak untuk ditaati karena
mereka adalah wu/iil-amr.88

4) Raj‘ah

Penulis menafsirkan QS. Al-Bagarah:3
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Penulis menyatakan bahwa orang yang bertakwa adalah orang
yang beriman dengan perkara yang gaib seperti mengetahui
sang Khaliq, sifat-sifat-Nya, kenabian, hari kebangkitan, hari

kembali, hari penimbangan amal, surga, dan neraka.®

87 Al-Dhahabi

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 166.

8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 166.
8 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 168.
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5) Tagiyyah

Penulis menafsirkan QS. Ali Imran:28
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Penulis menyatakan bahwa ayat ini menjadi rukhsah bagi para
penganut mazhab Imamiyyah.*®
6) Tahrif al-Qur’an

Penulis menafsirkan QS. Al-Hijr:9
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Penulis menafsirkan bahwa yang menjaga al-Qur’an adalah
ahlu adh-dhikr, yakni Nabi Muhammad saja.®*

7) Fanatik terhadap Ahlul-Bayt

Dalam kitab tafsir penulis, al-Dhahabi mendapati banyak sekali
dalil yang berbau fanatis terhadap ahlul-bayt. Seperti pada

penafsiran QS. At-Tahrim:4
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Pada lafadz salih al-mu’minin, penafsir menghubungkannya

kepada ‘Ali. Juga pada penafsiran QS. Al-Bagarah:34 yang

9 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 168.
91 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 168.
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8)

9)

menceritakan tentang sujud kepada Nabi Adam. Penafsiran
tentang sujud dikaitkan terhadap niir Muhammad dan ahlul-
bayt.??

Keseluruhan llmu al-Qur’an Bersumber dari Ahlul-Bayt

Penulis menafsirkan QS. Ali Imran:7
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Penulis menukil dari as-Sadiq bahwasanya ar-rasikhiin fi al-
‘ilm adalah para imam. Mereka mengetahui takwil al-Qur’an.%
Fikih Shi‘ah

Penulis menjelaskan pendapatnya tentang nikah mut‘ah. Pada
QS. An-Nisa:24, penulis mengutip giraah Ibn ‘Abbas dan Ibn

Mas‘ad

CL**YJM}&%*T&%BW&T&W@M” | s
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Penulis menafsirkan dari lafadz tersebut

“Maka karena kenikmatan yang telah kalian dapatkan dari
mereka, hingga waktu yang ditentukan maka berikanlah mereka
maskawin sebagai suatu kewajiban dari Allah. Tiada dosa bagi
kalian atas perkara yang telah kalian sepakati setelah penunaian
kewajiban dari kontrak lain yang dijalani setelah berakhirnya
masa mut‘ah dengan menambah maskawin dan masa.”%

92 Al-Dhahabi
93 Al-Dhahabi

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 169.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 169.

9 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 170.
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6. Bayan al-Sa‘adah ft Maqamat al-‘Ibadah
a. Biografi Penulis
Penulis kitab ini adalah Sultan Muhammad bin Haidar al-
Janabidht al-Khurasani. Beliau adalah salah satu ekstrimis shi‘ah
al-Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah abad 14 H.%°
b. Deskripsi Kitab
Kitab ini mempunyai corak yang berbeda dari literatur-literatur
sebelumnya. Penafsir mencampurkan penafsiran sufistik dan
filosofis di dalam kitab. Tetapi pengaruh mazhab shi‘ah al-
Imamiyyah al-Ithna ‘Ashriyyah dari penulis masih memengaruhi
penafsirannya. Kitab ini berjumlah dua jilid yang diselesaikan pada
1311 H.%¢
c. Sampel Tafsir
1) Imamah

Penulis menafsirkan QS. Al-Maidah:67

&

o U3 BTG g d2al G
Penulis meyakini ayat ini memiliki giraah yang sahih, yakni

Ao e sl L g

“sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu

melalui ‘Alt”

9 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 175.
9 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 175-177.
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7.

Hal ini menunjukkan keutamaan ‘Alr sebagai pemimpin yang
layak dan mencegah orang awam untuk mengolah dalil dengan
semena-mena.®’

2) Fikih Shi‘ah
Penulis menjelaskan QS. Al-Maidah:5 tentang pernikahan
dengan kafir kitabiyyah bahwa ayat ini telah dinasakh dengan
ayat keharaman pernikahan dengan perempuan musyrik dan
keharaman menjaga orang-orang kafir.%

3) Pengaruh Mazhab Mu‘tazilah

Penulis menafsirkan QS. Al-Qiyamah:22-23

(1r) 556 &5 Gy (YY) 528 45 344

Penulis  menyetujui  pendapat  Mu ‘tazilah  tentang
ketidakmampuan melihat Allah. Ayat tersebut dimaknai dengan
orang yang menunggu, bukan melihat. Penulis mendasari
pendapatnya dengan QS. An-Naml:35.
Fath al-Qadir
a. Biografi Penulis
Penulis kitab ini adalah al-‘Allamah Muhammad bin ‘Al bin
‘Abdullah al-Shaukani. Beliau lahir di Shawkan pada 1173 H.
Beliau dibesarkan di Sana’a. Beliau langsung dididik oleh ayahnya

dan mendapatkan ilmu dari jajaran ulama. Dengan segenap tekatnya

97 Al-Dhahabi
9% Al-Dhahabi

, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 195.
, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 200.
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terhadap ilmu, beliau menjadi imam yang handal, pemimpin yang
unik pada masanya, yang tiada tandingannya, menjadi contoh bagi
orang lain, menguasai banyak keilmuan, mufassir yang tiada
tandingannya, mujaddith yang sempurna, dan mujtahid satu-
satunya pada masa itu.

Al-Shaukani berlatar belakang mazhab shi‘ah Zaidiyyah. Hal
tersebut memengaruhi setiap karya dan fatwanya. Beberapa contoh
karyanya seperti Fath al-Qadir, Nail al-Awtar Sharh Muntaqa al-
Akhbar fi al-Hadith, dan Irshad al-Thigqat ila Ittifag al-Sharai* ‘ala
at-Tauhid wa al-Mi‘ad wa al-Nubuwwat. Sedangkan karya yang
berhubungan dengan fatwa bisa ditemukan pada karya yang
berjudul al-Qaul al-Mufid fi Adillah al-Ijtihad wa al-Taqlid.*®

b. Deskripsi Kitab

Kitab ini menjadi sumber dan rujukan penafsiran al-Qur’an
karena penulis berhasil memadukan antara tafsir bi al-ma 'thir dan
bi al-ra’y dalam karyanya. Penulis menerangkan bahwa penulisan
tafsir dimulai dari bulan Rabiul Awal, 1223 H dan selesai pada
Rajab, 1229 H. Kitab tafsir ini merujuk kepada penafsiran Abu
Ja‘far al-Nahhas, Ibn ‘Atiyyah al-Dimshiqi, Ibn ‘Atiyyah al-

Andalisi, al-Qurtubi, al-ZamakhsharT, dan lainnya.100

9 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 249.
100 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I1, 250.
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c. Sampel Tafsir
1) Kehidupan Orang yang Mati Syahid

Penulis menafsirkan QS. Ali Imran:169

NPT R w”/’/‘,/zg..'.. PEAREN . R .‘og//,: 1
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Penulis memaparkan beberapa pendapat mengenai orang yang
mati syahid dari ayat tersebut. Pertama, menurut jumhir al-
‘ulama bahwasanya orang yang mati syahid hakikatnya masih
hidup. Kedua, mereka yang mengatakan bahwasanya ayat ini
dimaknai secara metafora di mana orang yang mati syahid
adalah orang yang diberi kenikmatan di surga. Dalam hal ini,
Ash-Shawkani memilih pendapat yang pertama.t®

2) Tawasul

Penulis menafsirkan QS. Yunus:49

4
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Penulis berpendapat dari ayat tersebut bahwasanya tidak ada
hasil yang bisa diwujudkan oleh para nabi, orang-orang salih,
dan seluruh makhluk di muka bumi. Maka apapun yang
didoakan kepada para makhluk menjadi tidak berguna karena

seluruh kemampuan dalam menciptakan hasil seperti meminta

01A|-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 256.
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3)

4)

pertolongan hanya ada pada Allah. Sedangkan para makhluk
tidak mempunyai kemampuan untuk menciptakan hasil. 1%
Pandangan terhadap Ayat Mutashabih

Penulis menafsirkan QS. Al-A’raf:54

f
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Penulis mengungkapkan bahwasanya terdapat 14 pendapat
mengenai penafsiran lafadz istawa. Akan tetapi penulis
menyetujui pendapat ulama salaf yakni Allah bersemayam
tanpa sarana apapun.®

Status Penciptaan Al-Qur’an

Dalam menanggapi perdebatan antara Ahl al-sunnah dan
Mu ‘tazilah tentang apakah al-Qur’an itu hudith atau gadim,

ash-Shawkani memilih untuk abstain dalam masalah ini.*%*

C. Argumentasi Kritik Al-Dhahabi Terhadap Literatur Syiah

Al-Dhahabi menekankan alasan-alasan di balik kritiknya terhadap

literatur tafsir, terutama Shi ‘ah Imamiyyah, karena beberapa aspek ideologis

yang diyakini oleh mereka dalam beragama. Ideologi ini mempengaruhi

penafsiran yang dilakukan oleh para ulama Shi‘ah. Berikut adalah beberapa

poin penting yang dijelaskan dalam kritik Al-Dhahabi.

102 Al-Dhahabi,
103 Al-Dhahabi,
104 Al-Dhahabi,

Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, 257.
Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 258.
Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 260-261.
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1. Al-Qur’an Memiliki Makna Lahir dan Makna Batin
Dalam kesejarahan penafsiran al-Qur’an, penggunaan makna lahir
dan batin ditemukan pada model tafsir sufistik. Kalangan ulama sufi
berpendapat bahwasanya al-Qur’an tidak hanya mempunyai makna
yang terlihat/eksoteris yang dianalisis dengan kebahasaan ataupun
periwayatan. Al-Qur’an juga memiliki makna yang rahasia atau

khusus/esoteris.'®

Sebagian ulama di luar kalangan sufi juga
berpendapat bahwasanya al-Qur’an tidak hanya memiliki makna lahir
saja, melainkan juga makna batin. Akan tetapi menurut Imam al-
Ghazali, tidak semua mufassir bisa mengakses makna batin dengan
mudah. Alasan al-Ghazali bahwa para penafsir tidak semua bisa
mengetahui makna batin karena empat hal. Pertama, penafsir fokus
terhadap makna lahir. Kedua, taklid buta terhadap mazhab penafsir.
Ketiga, melakukan kemaksiatan berkelanjutan. Keempat, penafsir
menegasikan makna batin sehingga penafsir fokus terhadap makna lahir
al-Qur’an.%®

Model penggunaan makna lahir dan batin al-Qur’an juga ditemukan

dalam penafsiran shi‘ah. Metode ini diaplikasikan dalam dua sekte

Shi‘ah yakni Shi‘ah Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah dan Isma ‘tliyyah.

105 Abdul Rouf, “Al-Quran dalam Sejarah (Diskursus Seputar Sejarah Penafsiran al-Qur’an),”
Mumtaz 1, no. 1 (2017): 18-19, https://doi.org/10.36671/mumtaz.v1il.l.

196 Darmawan, “4 Sebab Mufasir Terhijab dalam Menguak Makna Batin Alquran Menurut Imam
al-Ghazali,” Baca Nuralwala, 9 April 2020, diakses 15 Januari 2024 https://baca.nuralwala.id/4-
sebab-mufasir-terhijab-dalam-menguak-makna-batin-alquran-menurut-imam-al-ghazali/
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Akan tetapi sekte Isma iliyyah menegasi makna lahir al-Qur’an.
Sehingga kelompok ini hanya menyetujui makna batin al-Qur’an %

Kelompok Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah memiliki pendekatan
berbeda dalam menafsirkan al-Qur'an dibandingkan dengan kelompok
Isma ‘tliyyah. Mereka menggunakan makna lahir dan batin al-Qur'an
sebagai dasar untuk penafsiran, dengan keyakinan bahwa al-Qur'an
memiliki 77 makna batin yang berasal dari para imam. Kelompok ini
memandang bahwa Allah menggunakan makna lahir untuk
menyampaikan pesan-pesan penting seperti tauhid, kenabian, dan
utusan, sementara makna batin digunakan untuk dakwah atas imamah,
wilayah, dan hal-hal terkait lainnya. Oleh karena itu, penafsiran al-
Qur'an dalam kelompok ini harus didasarkan pada makna batin yang
digagas oleh para imam, dan tidak diperbolehkan untuk menafsirkan al-
Qur'an tanpa riwayat yang jelas dari para imam.%®

2. Posisi Al-Qur’an tentang Para Imam, Pengikut, dan Musuh-

musuhnya

Sekte Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah meyakini bahwa keimanan
seseorang diukur dari ikrar kepada kepemimpinan Ali dan para imam
setelahnya, cinta, pengikut, dan kebencian terhadap musuh mereka.
Mereka juga percaya bahwa setiap ayat Al-Qur'an yang memuji

diturunkan kepada para imam dan pengikutnya, sementara ayat yang

107 Abdul Rohman, “Perkembangan Tafsir di Kalangan Syiah,” Al-Thigah : Jurnal Ilmu Keislaman
5, no. 2 (October 28, 2022): 59-75, https://doi.org/10.56594/althigah.v5i2.76.
108 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 23 — 24.
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mencela ditujukan untuk para musuh. Selain itu, sekte ini meyakini
bahwa Al-Qur'an mengandung para imam, pengikut, serta musuhnya.
Sebagai contoh, jika ada lafadz Allah dengan menunjukkan redaksi kata
ganti orang pertama yang bersifat jamak seperti nahnu, lafadz tersebut
mengandung Allah berserta nabi dan para imam. Sekte ini menyebutnya
sebuah metafora umum yang terkenal .1%°
Tahrif al-Qur’an

Tahrif merupakan derivasi dari kata harrafa. Secara etimologi,
harrafa berarti menyimpang. Secara terminologi adalah memindahkan
sesuatu dari tempat asalnya ke tepian. Sebagai contoh, taarif al-kalam
adalah memindahkan makna dari sebuah kalimat kepada makna lain
yang melekat pada kalimat. Simpelnya, tahrif al-kalam adalah
menginterpretasikan sebuah kalimat dengan makna-makna lain selain
makna harfiahnya tanpa indikator yang dapat dipercaya. Istilah tahrif
dalam konteks sebuah kata atau kalimat menunjukkan perubahan makna
yang dimaksudkan dari kata atau kalimat tersebut.*°

Dalam hubungannya dengan al-Qur'an, terjadi perubahan dalam hal
penggunaan huruf, tanda baca, makna, dan penjelasan untuk
menjelaskan isi dari al-Qur'an. Menurut Syaikh Rasul Ja’fariyah, takrif

dalam al-Qur’an terbagi menjadi dua, yakni takrif lafzi dan tahrif

109 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 27 — 28.
110 Muhammad Itsbatul Haq and Abd. Halim, “Abu Al-Hasan ‘Ali Bin Ibrahim al-Qummi and the
Accusation of Tahrif al-Qur’an in Books of Shia Muslims:A Study on the Book Tafsir al-Qummi,”

DINIKA :

Academic Jouwrnal of Islamic Studies 6, no. 1 (June 29, 2021): 138,

https://doi.org/10.22515/dinika.v6i1.3629.
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ma ‘nawi.*'* Sedangkan Hasan Tahiri al-Kharram membagi menjadi
lima, yakni tahrif fi al-alfaz, tahrif fi al-ma ‘na, tahrif fi at-tartib, tahrif
bi az-ziyadah, dan tahrif bi an-nugsan.'?

Mengenai penerapannya, tahrif al-Qur’an mempunyai sejarah
perdebatan antara dua kelompok Islam, yakni Sunni dan Shi ‘ah. Hal ini
menyinggung tentang keautentikan al-Qur’an. Menurut kelompok
Sunni, al-Qur’an merupakan firman Allah yang keasliannya akan terus
dijaga. Sunni mendasarkan pendapatnya dengan dalil QS. Al-Hijr:9
yang mengatakan bahwasanya al-Qur’an diturunkan oleh Allah dan
akan selalu dijaga-Nya. Sedangkan kelompok Shi‘ah menyangkal
bahwasanya al-Qur’an yang telah dikodifikasi oleh Abu Bakr dan
‘Uthman telah terdistorsi dikarenakan terdapat kepentingan politik
dalam pengkodifikasian al-Qur’an. Maka dari itu al-Qur’an telah
kehilangan keorisinalitasnya.*®

Kelompok Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah meyakini bahwa al-Qur'an
dikumpulkan oleh ‘Ali dan diwariskan kepada para imam setelahnya.
Mereka percaya bahwa al-Qur'an yang ada sekarang telah mengalami
distorsi dengan penghapusan ayat-ayat yang menyebutkan keutamaan

ahlul-bayt. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa al-Qur'an diturunkan

11 Hamdani Anwar, “TAHRIF DALAM AL-QUR’AN (Studi Analitis tentang Perubahan yang
Bersifat Lafdzy dan Ma'nawy),” MISYKAT: Jurnal llmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan
Tarbiyah 1, no. 1 (June 5, 2016): 49, https://doi.org/10.33511/misykat.v1n1.49.

112 Haq and Halim, “Abu Al-Hasan ‘Ali Bin Ibrahim al-Qummi and the Accusation of Tahrif al-
Qur’an in Books of Shia Muslims.”

113 Faisol Nasar Bin Madi, “The Authenticity of The Quran: Theological Views on The Tahrif
Among Sunni and Shia Scholars,” European Journal for Philosophy of Religion 15, no. 1 (March
16, 2022): 151-152, https://doi.org/10.24204/ejpr.2023.4114.
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dengan 17.000 ayat, namun hanya 6.000 ayat yang diterima oleh umat,
sementara 11.000 ayat lainnya disimpan oleh ahlul-bayt. Pendapat lain
menyatakan bahwa beberapa ayat dalam surat-surat tertentu telah
dihilangkan, termasuk surat Al-Wilayah yang dihapuskan seluruhnya.'*
4. Hadis Nabi dan Athar Para Sahabat

Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah memiliki dasar penafsiran al-Qur’an
yakni statement al-Qur’an itu sendiri, hadis-hadis Nabi Muhammad, dan
riwayat para imam. Menurut Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah, ucapan-
ucapan para imam yang ma ‘siim termasuk kategori sunnah. Para imam
yang ma ‘sium adalah hujjah syariat, kebenaran agama yang mesti diikuti.
Ucapan-ucapan para imam ini dianggap sebagai hujjah dan tak ubahnya
seperti perkataan Nabi, karena ia berbicara dengan bimbingan dari Nabi
Muhammad saw. sebagaimana Nabi berbicara dan dibimbing oleh
Allah, para imam yang ma ‘sium juga berbicara dan dibimbing oleh
nabi.'*®

Lantas, kelompok ini juga berhadapan dengan riwayat-riwayat yang
disampaikan oleh para sahabat. Al-Dhahabi menemukan bahwasanya
mereka terkadang menyingkirkan riwayat-riwayat yang disampaikan
oleh para sahabat atau tidak menganggap sahabat tersebut sebagai
periwayat yang sah. Sebagai contoh tentang hadis yang menunjukkan

keharaman nikah mut‘ah ditolak oleh mereka dan dalam hadis tentang

114 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 28 — 29.
115 Abdul Rohman, “Perkembangan Tafsir di Kalangan Syiah,” Al-Thigah : Jurnal Ilmu Keislaman
5, no. 2 (October 28, 2022): 67-68, https://doi.org/10.56594/althigah.v5i2.76.
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mengusap muzah, mereka tidak menganggap al-Mughirah bin Shu‘bah
sebagai periwayat yang sah melainkan salah satu pemimpin orang
munafik. Sebagai gantinya, mereka hanya menggunakan riwayat-
riwayat orang-orang Shi‘ah. Begitu pula dengan penafsiran al-Qur’an,
mereka hanya menerima penafsiran dari kalangan Shi ‘ah saja.!*®

Mengenai kelompok Zaidiyyah, mereka memiliki pandangan yang identik

dengan Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah. Beberapa pandangan kelompok ini

sepertitt’

1. “Alf adalah sahabat yang paling baik dari seluruh sahabat dan khalifah
yang paling utama setelah Nabi Muhammad saw.

2. Periwayatan hadis berasal dari ahlul-bayt, yang utama-utamanya
diriwayatkan dari Zaid bin ‘Alf Zain al-‘Abidin

3. Akidah berkiblat kepada Mu ‘tazilah

4. Tidak ada akidah mengenai tagiyyah, ke-ma ‘sim-an para imam,
kembali kepada para imam, dan lain sebagainya seperti mazhab Shi ‘ah

Imamiyyah.

Dari poin-poin tersebut, hanya satu poin yang jelas berbeda dengan
Imamiyyah. Akan tetapi, poin-poin yang lain juga memiliki perbedaan
dalam penjelasannya yang berhubungan dengan akidah. Seperti halnya poin
pertama di mana Zaidiyyah mengunggulkan ‘Ali daripada sahabat lain tetapi

tidak sampai pada ranah mencela sahabat seperti yang dilakukan oleh

116 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, 31.
17 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I1, 245.
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kelompok Imamiyyah.!!8 Pada poin kedua juga didapati perbedaan tentang
periwayatan hadis di mana periwayatan hadis dalam mazhab Zaidiyyah
mayoritas diriwayatkan dari Zaid bin ‘Alf Zain al-‘ Abidin. Terkait hal yang
dikritik oleh al-Dhahabi mengenai kelompok Zaidiyyah, kelompok ini tidak
banyak memiliki kritik seperti /mamiyyah karena banyak sekali kesamaan
dengan Ahlussunnah. Poin yang ditekankan untuk kelompok ini adalah

menganut paha Mu ‘tazilah.**°

118 Muhammad Faqih Mukaddam, Muhammad Fadhil, and Muhammad Nor, “Konsep Akidah dan
Figih dalam Perspektif Mazhab Syi’ah Zaidiyah,” Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan
Budaya 1, no. 3 (2023): 1-19, https://doi.org/10.55606/religion.v1i3.123.

119 Al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 11, 245 — 246.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, perlu kita ketahui bahwa Muhammad
Husain al-Dhahabi merupakan salah satu ulama dari kelompok Sunni yang
menekuni banyak keilmuan khususnya dalam ilmu dan tafsir al-Qur’an.
Terlihat dalam Kkaryanya, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, al-Dhahabi
mengkritik beberapa literatur yang berafiliasi dengan beberapa kelompok
non Sunni termasuk Shi‘ah. Literatur tersebut antara lain Mir’ah al-Anwar
wa Mishkah al-Asrar karya Abu al-Hasan al-‘Amili, Tafsir al-Hasan al-
‘Askart karya Hasan al-*Askari, Majma ‘ al-Bayan fi ‘Uliam al-Qur’an Karya
at-Tabarsi, Al-Safi fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mulla Muhsin al-
Kashani, Tafsir al-Qur’an karya Shubbar, dan Bayan al-Sa‘adah fi
Magamat al-‘Ibadah karya Sultan Muhammad al-Khurasani, dan Fath al-
Qadir karya ash-Shawkan.

Kritik yang disampaikan oleh al-Dhahabi adalah kritik negatif
dengan alasan-alasan yang terkesan menguatkan ideologi Sunni. Argumen-
argumen tersebut menyerang ideologi para penulis tafsir yang berafiliasi
dengan sekte Imamiyyah Ithna ‘Ashriyyah seperti makna lahir dan batin al-
Qur’an, pengagungan 12 imam, distorsi pada al-Qur’an, dan periwayatan
yang harus berasal dari 12 imam. Begitu juga dengan sekte Zaidiyyah.

Walaupun sekte ini memiliki banyak kemiripan dengan Sunni, akan tetapi

70



kelompok ini tidak luput dari kritik al-Dhahabl mengenai kecenderungan

ideologi Mu ‘tazilah yang dianut oleh sekte Zaidiyyah.

. Saran

Studi tentang kritik penafsiran bukanlah hal yang baru dalam kajian
ilmiah. Sejak dulu, perbedaan dalam interpretasi agama merupakan hal yang
lumrah. Akan tetapi perbedaan tersebut tidak selalu berdampak negatif bagi
umat Islam, malahan menujukkan bahwasanya Islam berkembang melalui
perbedaan. Maka dari itu penelitian seperti ini diperlukan untuk mengetahui
seberapa jauh perkembangan umat Islam hingga masa sekarang.

Merujuk kepada penelitian kritik penafsiran, penelitian seperti ini
dapat dilanjut dengan menggunakan objek dan data primer yang lain. Jika
penelitian seperti ini dilanjut, peneliti atau pembaca mungkin bisa
menemukan garis besar kesejarahan umat islam melalui karya-karya ulama
sehingga penelitian historis yang lebih besar cakupannya akan mudah
dilakukan dan membutuhkan usaha yang lebih mudah. Dengan hasil
tersebut, peneliti atau pembaca bisa melihat hasilnya dan bisa menciptakan

sikap seharusnya dalam moderasi beragama.
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